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ABSTRAK 
 
Ahmad Afif Al Fathon, 2017, Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran 
Fiqih di MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih Tahun Ajaran 2017/2018, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag  
Kata kunci: Implementasi Kurikulum 2013, Pembelajaran Fiqih. 
Kurikulum 2013 merupakan sistem terbaru untuk meningkatkan 
pendidikan di Indonesia. Dengan menggunakan pembelajaran kurikulum 2013 
siswa di wajibkan untuk lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Pembelajaran 
di MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih dilakukan dengan menyiapkan 
RPP dan mengacu kepada kompetensi inti kurikulum 2013. Hal tersebut telah 
dibuktikan dengan pembelajaran yang ada di dalam kelas bahwa sarana dan 
prasarana yang digunakan saat pembelajaran sangat memadai, siswa yang 
mengikuti pembelajaran dapat menerima materi dengan baik dan sangat aktif 
bahkan siswa juga aktif mencari sumber belajar melalui internet. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 pada 
pembelajaran fiqih di MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih tahun ajaran 
2017/2018. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan April sampai September 2017 di MTs Negeri Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah guru fiqih dan 
siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih sedangkan informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan WAKA Kurikulum. Dalam 
menguji keabsahan data menggunakan triangulasi dengan penggunaan triangulasi 
sumber data dan triangulasi metode. Setelah diuji keabsahan data kemudian 
dianalisa dengan menggunakan analisis interaktif model dengan langkah-langkah: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Persiapan dilakukan 
guru berupa penyusunan silabus dan RPP agar pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik dan maksimal sesuai dengan acuan kurikulum yang digunakan. 2) 
Model pembelajaran yang digunakan adalah discovery learning. 3) Pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan rumus 5 M : a) 
mengamati, b) menanya, c) mengumpulkan informasi, d) mengasosiasi, dan e) 
mengkomunikasikan. 4) Penilaian yang digunakan  adalah penilaian autentik yang 
terbagi dalam tiga aspek yang terdiri dari penilaian sikap meliputi (observasi, 
penilaian diri, penilaian antar siswa, dan jurnal), penilaian pengetahuan meliputi 
(tes tulis, tes lisan, dan penugasan-penugasan), dan penilaian keterampilan 
meliputi (tes praktek dan penilaian portofolio). 5) Adapun media yang digunkan 
dalam pembelajaran berupa gambar, LCD, dan laptop. 6) Metode yang digunakan 
dalam pembelajaran berupa diskusi, tugas, dan resiprokal/timbal balik.  
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ABSTRACT 
 
Ahmad Afif Al Fathon, 2017, Implementation of Curriculum 2013 on the Study of 
Fiqh in MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih Academic Year 2017/2018, 
Thesis: Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training, IAIN Surakarta. 
Counselor: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag 
Keywords: Implementation of Curriculum 2013, Learning Fiqh. 
Curriculum 2013 is the latest system to improve education in Indonesia. 
By using the curriculum learning of 2013 students are required to be more active 
and creative in learning. Learning in MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
is done by preparing RPP and referring to the core competency of curriculum 
2013. It has been proven by the learning in the classroom that the facilities and 
infrastructure used during the learning is very adequate, students who follow the 
learning can receive the material well and very active even students are also 
actively looking for learning resources via the internet. The purpose of this 
research is to know the implementation of curriculum 2013 in the study of fiqih in 
MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih academic year 2017/2018. 
This research use desciptive qualitative approach. This research was 
conducted from April to September 2017 at MTs Negeri Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih. The subjects in this study are teachers of fiqh and students of class 
VIII MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih while the informant in this study is the 
Principal and WAKA Curriculum. In testing the validity of the data using 
triangulation with the use of triangulation of data sources and method 
triangulation. Once tested the validity of the data and then analyzed by using an 
interactive analysis model with the steps: data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
From the results of this study can be concluded that 1) Preparation of 
teachers in the form of preparation of syllabus and RPP for learning to run 
properly and maximally in accordance with the curriculum reference used. 2) 
Learning model used is discovery learning. 3) Implementation of learning using a 
scientific approach with the formula 5 M: a) observe, b) ask, c) gather 
information, d) associate, and e) communicate. 4) The assessment used is an 
authentic assessment divided into three aspects consisting of attitude assessment 
including (observation, self-assessment, interpersonal assessment, and journal), 
knowledge assessment includes (written test, oral test, and assignments), and 
skills assessment includes (practice test and portfolio assessment). 5) The media 
used in learning in the form of images, LCD, and laptop. 6) Methods used in the 
form of discussion, task, and reciprocal / reciprocal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran sebagai proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik 
(pembelajar). Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 
pembelajaran dialami manusia sepanjang hayat, serta berlaku dimana pun 
dan kapan pun (Rahyubi, 2012: 6-7). 
Dalam arti sempit pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
proses atau cara yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan 
belajar, sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
karena interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman. Perubahan 
tingkah laku tersebut bukan karena pengaruh obat-obatan atau zat kimia 
lainnya dan cenderung bersifat permanen. Istilah “pembelajaran” 
(instruction) berbea dengan istilah  “pengajaran” (teaching). Kata 
“pengajaran” lebih bersifat formal dan hanya ada di dalam konteks guru 
dengan peserta didik di kelas/sekolah, sedangkan kata “pembelajaran” 
tidak hanya ada di dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas secara 
 
1 
2 
 
 
 
formal, akan tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan belajar peserta didik di 
luar kelas yang mungkin saja tidak dihadiri oleh guru secara fisik ( Arifin, 
2012: 10 ).      
Pembelajaran terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu sama dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 
tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, siswa, metode, materi, media, dan 
evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari 
perencanaan pembelajaran sehingga tidak lepas dari perencanaan 
pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya 
akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran sebagai 
operasionalisasi dari sebuah kurikulum ( Rahyubi, 2012: 233 ).  
Aktifitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada 
siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, 
istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. 
Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar 
dan mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar 
mengajar (KBM). 
Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya masih tergolong 
baru, yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Menurut undang-undang ini, 
pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut 
pengertian  ini, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
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agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, 
kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Namun dalam 
implementasinya, sering kali kata pembelajaran ini diidentikkan dengan 
kata mengajar. 
Jadi pembelajaran merupakan proses pentransferan ilmu dan 
pengetahuan dari orang yang sudah tau ( guru ) kepada orang yang belum 
tau (siswa ) dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini dapat dilakukan 
dimana pun dan kapan pun kita berada, sehingga segala sesuatu yang kita 
dapat dalam pembelajaran tersebut dapat menambah ilmu dan pengetahuan 
dalam kehidupan kita yang akan berguna di masa sekarang ataupun di 
masa yang akan datang. Siapapun orangnya dan apapun pekerjaannya jika 
dia telah memberi ilmu atau pengetahuan terhadap kita maka dia adalah 
guru kita, walaupun dalam hal tersebut tidak berlaku untuk selamanya. 
Menurut Slattery 2006, ( Rohmadi: 2012 ) Istilah kurikulum yang 
pada mulanya berasal dari istilah olahraga dalam sejarah Yunani, 
kemudian di transformasikan dan dikenal menjadi salah satu istilah 
penting dalam dunia pendidikan. Kurikulum didefinisikan dengan ragam 
redaksi. Pendapat yang paling banyak di rujuk mengemukakan bahwa 
kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang berarti, “jarak yang 
ditempuh”.       
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Menurut pengertian dasarnya, kurikulum terdapat kumpulan mata-
mata pelajaran ( studi ilmu ) yang harus disampaikan guru atau dipelajari 
siswa. Tampaknya konsep inilah yang paling relevan (sesuai) untuk 
memaknai kurikulum. Walaupun dalam kenyataannya terjadi perdebatan 
dalam memberi dafinisi yang tepat, tetapi perbedaan tersebut tidak sampai 
mengubah maksud dari kurikulum itu sendiri. Oleh sebab itu, penulis 
cenderung menggunakan konsep lama tersebut yaitu kumpulan mata-mata 
pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajari siswa ( Muliawan, 
2015: 89). 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan 
pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari 
kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi 
titik tekan pada Kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan 
keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kemudian, kedudukan kompetensi 
yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata 
pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih 
bersifat tematik integrative dalam semua mata pelajaran. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah sebuah 
kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan 
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kemampuan soft skill dan hard skill yang berupa sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan.     
Kurikulum merupakan rencana atau tujuan yang disusun guna 
tercapaiannya tujuan pendidikan nasional yang dapat memberikan 
pengalaman belajar bagi siswa didalam kelas ataupun diluar kelas 
sehingga dapat terciptanya generasi yang berkualitas dan dapat memajukan 
bangsa dan Negara.  
Dengan adanya kurikulum yang berubah-ubah di Indonesia, 
diharapkan agar dapat memberikan pengalaman belajar yang positif pada 
peserta didik, yang mana pengalaman tersebut ditinjau dari apa yang 
didengar, dilihat, dan dirasakan dalam proses tersebut dapat menjadikan 
para peserta didik manusia yang profesional, berpotensi dan berkarakter 
dalam kehidupan di masa yang akan datang. 
Salah satu lembaga pendidikan yang telah menggunakan kurikulum 
2013 adalah Mts Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih. Sekolah ini sudah 
mempersiapkan penyambutan kurikulum 2013 dalam semua aspek. 
Beberapa aspek tersebut dapat dilihat dari sarana dan prasarana serta 
fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah. Lembaga pendidikan ini telah 
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar menggunakan kurikulum 2013 
selama 2 tahun. Dalam waktu yang terbilang belum lama ini, MTs Negeri 
Gondangrejo filial Ngadiluwih dapat melaksanakan program-program 
kurikulum 2013 dengan baik. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil mata pelajaran fiqih 
untuk dijadikan penelitian. Peneliti tertarik dengan mata pelajaran fiqih 
karena fiqih mempunyai ciri khas dibandingkan dengan mata pelajaran 
yang lainnya. Mata pelajaran fiqih yang diajarkan juga mencakup ruang 
lingkup yang sangat luas yang tidak hanya dikembangkan di dalam  kelas, 
penerapan hukum islam dalam mata pelajaran ini pun harus sesuai dengan 
kehidupan masyarakat dewasa ini. Dengan begitu guru fiqih mempunyai 
tanggung jawab yang berat dalam penerapan pembelajaran pada kurikulum 
2013. Peneliti mengambil mata pelajaran fiqih untuk penelitian karena 
karakteristik mata pelajaran fiqih sesuai yang telah disampaikan di atas 
dan keberhasilan guru fiqih dalam menyampaikan materinya.     
Adanya sosialisasi dan diklat kepada para pendidik yang khususnya 
telah menggunakan kurikulum 2013 di sekolah-sekolah tingkat Kabupaten 
Karanganyar, dapat memberikan dampak positif dalam pelaksanaan di 
lapangan. Dua agenda tersebut memberikan pengalaman dan ilmu yang 
baru dalam proses pembelajaran didalam maupun diluar sekolah dengan 
menggunakan kurikulum 2013. Adanya kemauan untuk memperbaiki 
pendidikan dari pendidik merupakan awal suatu keberhasilan tujuan 
pembelajaran nasional yang telah ditetapkan, tanpa adanya kemauan dari 
pendidik untuk memperbaiki pendidikan di Indonesia ini maka cukup 
menunggu waktu untuk sebuah kehancuran dalam dunia pendidikan yang 
mana akan berdampak pada semua aspek kehidupan di dunia ini. 
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MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih menjadi salah satu sekolah 
percobaan yang menggunakan kurikulum 2013 dalam pembelajarannya, 
karena sekolah tersebut di pandang mampu untuk melakukan tugas 
tersebut. Pada umumnya di sekolah-sekolah yang telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, mereka masih mengalami 
kesulitan dan berbagai masalah dalam mengimplementasikan kurikulum 
tersebut dalam pembelajaran, tetapi di MTs Negeri Gondangrejo filial 
Ngadiluwih ini mengalami perubahan yang signifikan terhadap 
pengimplementasian kurikulum 2013 dalam pembelajaran di sekolah. 
Kurikulum 2013 mulai diberlakukan di MTsN Gondangrejo filial 
Ngadiluwih sejak tahun ajaran 2014/2015. Dalam pelaksanaannya, proses 
pembelajaran yang ada di MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih ini 
mengalami suatu kemajuan dalam proses pembelajarannya. Para peserta 
didik yang dulunya terbiasa diam dan mendengarkan guru ketika 
menyampaikan materi, sekarang para peserta didik lebih aktif dan kreatif 
dalam proses kegiatan pembelajaran didalam maupun diluar kelas. Proses 
pembelajaran dibuat menarik, menyenangkan, dan memotivasi siswa agar 
siswa tidak mudah bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Para 
peserta didik juga menggunakan media internet sebagai sumber tambahan 
yang digunakan untuk melengkapi materi-materi yang telah diberikan oleh 
guru didalam kelas. Dengan adanya fasilitas di MTs Negeri Gondangrejo 
filial Ngadiluwih yang terbilang lengkap, maka dapat mempermudah 
paserta didik untuk menggunakannya sebagai sumber media tambahan 
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selain buku-buku yang ada diperpustakaan yaitu internet. Hal ini sangat 
ditunggu-tunggu dalam proses pembelajaran di sekolah manapun karena 
dengan begitu para peserta didik benar-benar mendapatkan ilmu dan 
pengetahuan yang melekat pada diri mereka sendiri dari berbagai 
pengalaman belajar secara langsung yang mereka lakukan ( wawancara 
dengan ibu Mualimah Nidaul Khairah, S. Pd. I hari senin tanggal 6 Maret 
2017 ). 
Berangkat dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 
mengajukan skripsi dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 Pada 
Pembelajaran Fiqih di MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih Tahun 
Ajaran 2017/2018” sebagai tugas akhir dibangku kuliah Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
         
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka permasalahan 
yang dapat di identifikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dibeberapa sekolahan 
tergolong vakum dan kurang menarik oleh guru PAI, sedangkan di 
MTs N Gondangrejo filial Ngadiluwih dapat terlaksanakan dengan 
menarik, menyenangkan, dan memotovasi peserta didik. 
2. Sarana dan prasarana yang kurang memadai dan tidak semua sekolah 
tersedia fasilitas yang menunjang untuk implementasi kurikulum 2013, 
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sedangkan di MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih  telah 
tersedia. 
3. Para peserta didik dibeberapa sekolah mengalami kesulitan dalam 
menerima materi pelajaran, sedangkan di MTs N Gondangrejo filial 
Ngadiluwih peserta didik dapat menerima materi yang diajarkan oleh 
guru sehingga peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.  
4. Peserta didik di beberapa sekolah yang tidak menggunakan internet 
sebagai sumber belajar tambahan, sedangkan di MTs N Gondangrejo 
filial Ngadiluwih telah menggunakan internet sebagai sumber belajar 
tambahan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi 
pembahasan pada perencanaan, pelaksanaan (pendekatan, model, metode, 
media, sarana dan prasarana), dan evaluasi implementasi kurikulum 2013 
pada pembelajaran fiqih di MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
dapat di rumuskan pokok permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 
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“ Bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran 
fiqih di MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih tahun ajaran 
2017/2018 ? ”   
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
adalah: Untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 pada 
pembelajaran fiqih di MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih tahun 
ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
bagi penelitian selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang pembelajaran kurikulum 2013 khususnya bagi 
tenaga pendidik. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bagi lembaga yang bersangkutan 
dapat dijadikan pijakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk 
terus meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas.    
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan 
pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari 
kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi 
titik tekan pada Kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan 
keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kemudian, kedudukan kompetensi 
yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata 
pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih 
bersifat tematik integrative dalam semua mata pelajaran. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah sebuah 
kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan 
kemampuan soft skill dan hard skill yang berupa sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan ( Fadlillah, 2014: 16 ) 
    Secara konseptual, kurikulum adalah suatu respon pendidikan 
terhadap kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi 
 
11 
12 
 
 
 
muda bangsanya. Secara pedagogis, kurikulum adalah rancangan 
pendidikan yang memberi kesempatan untuk peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya dalam suatu suasana belajar yang 
menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk memiliki 
kualitas yang diinginkan masyarakat dan bangsanya. Secara yuridis, 
kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang didasarkan kepada dasar 
filosofis bangsa dan keputusan yuridis di bidang pendidikan ( Daryanto, 
2014: 1 ).   
Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, efektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam 
implementasi kurikulum, guru dituntut untuk secara profesional 
merancang pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan), 
mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang 
tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi 
secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan (Mulyasa, 2013: 99). 
  Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang pernah diuji coba pada tahun 2004. KBK dijadikan 
acuan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) 
dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur 
pendidikan sekolah ( Mulyasa, 2013: 66 ). 
Jadi dalam kurikulum 2013, peserta didik dituntut untuk lebih aktif 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga 
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dapat menghasilkan generasi muda Indonesia yang produktif, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang dapat membangun Bangsa dan Negara Indonesia 
yang lebih baik dan makmur di kemudian hari. Mengenai hal ini guru 
diharapkan untuk profesional dalam merancang pembelajaran yang baik 
dan tepat.   
b. Landasan Pengembangan Kurikulum 
Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan 
kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai 
dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan (Bab IX, Ps. 
37). Sejalan dengan ketentuan tersebut, perlu ditambahkan bahwa 
pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945. Berdasarkan ketentuan dan konsep-konsep tersebut, pengembangan 
kurikulum agar berlandaskan faktor-faktor sebagai berikut: 
1) Tujuan filsafat dan pendidikan nasional yang dijadikan sebagai dasar 
untuk merumuskan tujuan institusional yang pada gilirannya menjadi 
landasan dalam merumuskan tujuan kurikulum suatu satuan 
pendidikan. 
2) Sosial budaya dan agama yang berlaku dalam masyarakat kita.  
3) Perkembangan peserta didik, yang menunjuk pada karakteristik 
perkembangan peserta didik. 
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4) Keadaan lingkungan, yang dalam arti luas meliputi lingkungan 
manusiawi (interpersonal), lingkungan kebudayaan termasuk iptek 
(kultural), dan lingkungan hidup (bioekologi), serta lingkungan alam 
(geoekologis). 
5) Kebutuhan pembangunan, yang mencakup kebutuhan pembangunan di 
bidang ekonomi, kesejahteraan rakyat, hukum, hankam, dan 
sebagainya. 
6) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan 
sistem nilai dan kemanusiawian serta budaya bangsa. 
Keenam faktor tersebut saling kait-mengait antara satu dengan 
yang lainnya ( Hamalik, 2015: 18 ).   
Landasan pengembangan kurikulum dikelompokkan menjadi empat 
kelompok:  
1) Landasan Filosofis 
2) Landasan Psikologis 
3) Landasan Sosiologis 
4) Landasan Iptek dan Kurikulum (Rohmadi, 2012: 128). 
Dalam penyusunan Kurikulum 2013 dilandasi beberapa aspek 
sebagai berikut: 
1) Aspek filosofis 
2) Aspek yuridis 
3) Aspek konseptual ( Fadlillah, 2014: 29 ) 
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Mulyasa, (2016: 64) menyatakan bahwa pengembangan kurikulum 
2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan konseptual sebagai berikut: 
1) Landasan Filosofis 
2) Landasan Yuridis 
3) Landasan Konseptual 
Secara umum, makna landasan dapat dikategorikan menjadi tiga 
hal. Pertama, sebuah fondasi yang dibangun di atas sebuah bangunan. 
Kedua, pikiran-pikiran abstrak yang dijadikan titik tolak atau titik 
berangkat bagi pelaksanaan suatu kegiatan. Ketiga, pandangan-pandangan 
abstrak yang telah teruji, kurikulum dipergunakan sebagai titik tolak dalam 
menyusun konsep, pelaksanaan konsep dan evaluasi konsep. Terkait 
dengan makna landasan tersebut, maka ada empat landasan yang 
digunakan dalam pengembangan kurikulum, yaitu sebagai berikut: 
1) Landasan filosofis/yuridis 
2) Psikologis 
3) Sosiologis 
4) Organisatoris ( Siregar dan Nara, 2015: 62 ).  
Dengan berbagai landasan yang telah dipaparkan diatas, kurikulum 
2013 yang tergolong baru diharapkan bisa membangun pendidikan di 
Indonesia yang lebih baik dari pada kurikulum-kurikulum yang telah 
lampau. Konsep dari kurikulum 2013 yang lebih bagus dari kurikulum 
sebelumnya diharapkan dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang 
belum sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.     
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c. Tujuan Kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah ( 2014: 25 ). Mengenai tujuan Kurikulum 2013, 
secara khusus dapat penulis uraikan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan  hard skill 
dan soft skills melalui kemampuan sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuan dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus 
berkembang.  
2) Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif, 
kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan Negara 
Indonesia.  
3) Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah 
menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta warga 
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan mengendalikan 
kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 
5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah diberikan 
keleluasaan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 sesuai dengan 
kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, dan potensi 
daerah. 
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Secara makro pendidikan nasional bertujuan membentuk organisasi 
pendidikan yang bersifat otonom sehinga mampu melakukan inovasi 
dalam pendidikan untuk menuju suatu lembaga yang beretika, selalu 
menggunakan nalar, berkemampuan komunikasi sosial yang positif dan 
memiliki sumber daya manusia yang sehat dan tangguh. 
Secara mikro pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika 
(beradab dan berwawasan budaya bangsa Indonesia), memiliki nalar (maju, 
cakap, cerdas, kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab), berkemampuan 
komunikasi sosial (tertib dan sadar hukum, kooperatif dan kompetitif, 
demokratis), dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia mandiri ( 
Mulyasa, 2013: 20 ). 
 Jadi tujuan kurikulum 2013 yaitu menjadikan para peserta didik 
manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kreatif, 
mandiri, sehat, cakap, dan menjadi warga masyarakat yang bertanggung 
jawab.     
d. Prinsip Pengembangan Kurikulum 
Pengembangan Kurikulum berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1) Prinsip Berorientasi pada Tujuan 
Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu, 
yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan nasional. Tujuan kurikulum 
merupakan penjabaran dan upaya untuk mencapai tujuan satuan dan 
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jenjang pendidikan tertentu. Tujuan kurikulum mengandung aspek-
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang selanjutnya 
menumbuhkan perubahan tingkah laku peserta didik yang mencakup 
ketiga aspek tersebut dan bertalian dengan aspek-aspek yang 
terkandung dalam tujuan pendidikan nasional. 
2) Prinsip Relevansi (kesesuaian) 
Pengembangan kurikulum yang meliputi tujuan, isi dan sistem 
penyampaiannya harus relevan (sesuai) dengan kebutuhan dan keadaan 
masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, serta serasi 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3) Prinsip Efisiensi dan Efektifitas 
Pengembangankurikulum harus mempertimbangkan segi efisien dalam 
pendayagunaan dana, waktu, tenaga, dan sumber-sumber yang tersedia 
agar dapat mencapai hasil yang optimal. Dana yang terbatas harus 
digunakan sedemikian rupa dalam rangka mendukung pelaksanaan 
pembelajaran. Waktu yang tersedia bagi siswa belajar di sekolah juga 
terbatas (k.l. 6 jam sehari) harus dimanfaatkan secara tepat sesuai 
dengan mata ajaran dan bahan pembelajaran yang diperlukan. Tenaga 
di sekolah juga sangat terbatas, baik dalam jumlah maupun dalam 
mutunya, hendaknya didayagunakan secara efisien untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. Demikian juga keterbatasan 
fasilitas ruangan, peralatan dan sumber keterbacaan, harus digunakan 
secara tepat guna oleh siswa dalam rangka pembelajaran, yang 
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kesemuanya demi untuk meningkatkan efektifitas atau keberhasilan 
siswa. 
4) Prinsip Fleksibilitas (keluwesan) 
Kurikulum yang luwes mudah disesuaikan, diubah, dilengkapi atau 
dikurangi berdasarkan tuntutan dan keadaan ekosistem dan 
kemampuan setempat, jadi tidak statis atau kaku.  
5) Prinsip Berkesinambungan (kontinuitas) 
Kurikulum disusun secara berkesinambungan, artinya bagian-bagian, 
aspek-aspek, materi, dan bahan kajian disusun secara berurutan, tidak 
terlepas-lepas, melainkan satu sama lain memiliki hubungan 
fungsional yang bermakna, sesuai dengan jenjang pendidikan, struktur 
dalam satuan pendidikan, tingkat perkembangan siswa. Dengan prinsip 
ini, tampak jelas alur dan keterkaitan di dalam kurikulum tersebut 
sehingga mempermudah guru dan siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
6) Prinsip Keseimbangan 
Penyusunan kurikulum supaya memperhatikan keseimbangan secara 
proporsional dan fungsional antara berbagai program dan sub-program, 
antara semua mata ajaran, dan antara aspek-aspek perilaku yang ingin 
dikembangkan. Keseimbangan juga perlu diadakan antara teori dan 
praktik, antara unsur-unsur keilmuan  sains, sosial, humoniora, dan 
keilmuan perilaku. Dengan keseimbangan tersebut diharapkan terjalin 
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perpaduan yang lengkap dan menyeluruh, yang satu sama lainnya 
saling memberikan sumbangan terhadap pengembangan pribadi. 
7) Prinsip Keterpaduan 
Kurikulum dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip 
keterpaduan. Perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah atau topic 
dan konsistensi antara unsur-unsurnya. Pelaksanaan terpadu dengan 
melibatkan semua pihak, baik di lingkungan sekolah maupun pada 
tingkat intersektoral. Dengan keterpaduan ini diharapkan terbentuknya 
pribadi yang bulat dan utuh. Di samping itu juga dilaksanakan 
keterpaduan dalam proses pembelajaran, baik dalam interaksi antara 
siswa dan guru maupun antara teori dan praktik. 
8) Prinsip Mutu 
Pengembangan kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu dan 
mutu pendidikan. Pendidikan mutu berarti pelaksanaan pembelajaran 
yang mutu, sedang mutu pendidikan berorientasi pada hasil pendidikan 
yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu ditentukan oleh derajat 
mutu guru, kegiatan belajar mengajar, peralatan/media yang bermutu. 
Hasil pendididkan yang bermutu diukur berdasarkan kriteria tujuan 
pendidikan nasional, yang diharapkan (Hamalik, 2015: 30). 
Prinsip-prinsip yang biasa digunakan dalam suatu pengembangan 
kurikulum, menurut Sudirman S adalah sebagai berikut: 
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1) Prinsip relevansi 
Secara umum, istilah relevansi diartikan sebagai kesesuaian atau 
keserasian pendidikan dengan tuntutan kehidupan bermasyarakat. 
Masalah relevansi ini dapat dikaji sekurang-kurangnya lewat tiga segi, 
yaitu seperti berikut ini: 
a) Relevansi dengan lingkungan hidup para murid. 
b) Relevansi dengan perkembangan kehidupan masa kini dan masa 
yang akan datang. 
c) Relevansi dengan tuntutan dalam dunia pekerjaan. 
2) Prinsip efektifitas 
Dalam kajian pendidikan, prinsip efektivitas dikaitkan dengan 
efektivitas guru ketika mengajar dan efektivitas para murid yang 
belajar. Implikasi prinsip ini dalam pengembangan kurikulum ialah 
mengusahakan agar setiap kegiatan kurikuler membuahkan hasil tanpa 
ada kegiatan yang terbuang sia-sia dan percuma. 
3) Prinsip efisiensi 
Implikasi prinsip ini mengusahakan agar kegiatan kurikuler dapat 
mendayagunakan waktu, tenaga, biaya, dan sumber-sumber lainnya 
secara cermat dan tepat, sehingga hasil kegiatan kurikuler itu 
mewadahi dan memenuhi harapan. 
4) Prinsip fleksibilitas 
Fleksibilitas ini artinya lentur/tidak kaku dalam memberikan 
kebebasan bertindak. Dalam kurikulum, pengertian tersebut 
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dimaksudkan untuk kebebasan dalam memilih program-program 
pendidikan bagi para murid dan kebebasan dalam mengembangkan 
program pendidikan bagi para guru. 
5) Prinsip kesinambungan (kontinuitas) 
Implikasi ini mengusahakan agar antara berbagai tingkat dari jenis 
program pendidikan saling berhubungan. Dalam tatanan bahan 
kurikulum yang dikaitkan atau saling menjalin, maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Kesinambungan antara berbagai tingkat sekolah. 
b) Kesinambungan antara berbagai tingkat bidang studi. 
6) Prinsip objektivitas 
Implikasi prinsip ini mengusahakan agar semua kegiatan kurikuler 
dilakukan dengan kegiatan catatan kebenaran ilmiah dengan 
mengenyampingkan pengaruh-pengaruh emosional dan irasional. 
7) Prinsip demokrasi 
Implikasi ini adalah mengusahakan agar penyelenggaraan pendidikan 
dikelola dan dilaksanakan secara demokratis ( Siregar dan Nara, 2015: 
64 ).   
Menurut Depdiknas 2008 ( Triwiyanto, 2015: 89 ) menyarankan 
untuk melakukan pengembangan kurikulum dan pembelajaran perlu 
mengikuti prinsip-prinsip pengembangan. Prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum dan pembelajaran antara lain: 
1) Harus mencapai tujuan falsafah pendidikan sekolah dan nasional. 
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2) Dikembangkan pada satuan pendidikan dengan mengacu pada standar 
yang ditetapkan. 
3) Perlu dikembangkan dari tingkat “akar rumput” dengan melibatkan 
kontribusi orang tua dan masyarakat. 
4) Perlu memberi peluang memenuhi kebutuhan peserta didik untuk 
memperoleh pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
5) Perlu mempertimbangkan budaya, kebiasaan, dan tradisi lokal, serta 
6) Perlu menyediakan pengalaman pendidikan praktis. 
Sebagai contoh prinsip pengembangan kurikulum yang pernah 
diterapkan adalah kurikulum 1975, mengacu pada prinsip pengembangan: 
fleksibel program, efesiensi, dan efektifitas. Berorientasi pada tujuan: 
kontinuitas, pendidikan seumur hidup. Sementara itu kurikulum 1984 
mengacu pada prinsip atau pengembangan: Relevansi, sedangkan 
pendekatan pengembangan: pendidikan seumur hidup dan keluwesan.  
Jadi kurikulum harus dikembangkan bedasarkan prinsip-prinsip 
sebagai berikut: prinsip mutu, prinsip fleksibilitas, prinsip 
berkesinambungan, prinsip relevan, dan prinsip efisiensi dan efektifitas. 
Sehingga dengan prinsip-prinsip tersebut tujuan pendidikan nasional yang 
telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal.   
e. Teori Pembelajaran Kurikulum 2013 
Fadlillah ( 2014: 179-187 ) menyatakan bahwa dalam kurikulum 
2013 lebih menekankan untuk meningkatkan kompetensi sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan yang semuanya terangkum dalam 
kompetensi hardskill dan softskill. Prinsip yang harus diperhatikan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, di antaranya: berpusar pada peserta 
didik; mengembangkan kreativitas peserta didik; menciptakan kondisi 
menyenangkan dan menantang; bermuatan nilai, etika, estetika, logika, 
dan kinestetika; menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui 
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 
menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. 
Menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan 
berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Artinya, dalam pelaksanaan 
pembelajaran diperlukan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 
tetap sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada 
peserta didik. Strategi dan metode pembelajaran yang ideal ialah strategi 
maupun metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, 
dan efisien serta memiliki kebermaknaan bagi peserta didik. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tiak lepas dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, karena RPP 
merupakan gambaran singkat tentang pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Yang menjadi karakteristik pembelajaran kurikulum 2013 
adalah dalam teknik pembelajaran yang dikenal dengan pendekatan 
scientific, pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 terbagi menjadi tiga, 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
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1) Kegiatan pendahuluan 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
pembelajaran. 
b) Mengawali dengan membaca doa pembuka pembelajaran dan 
salam. 
c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait materi yang akan dipelajari. 
d) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas 
yang akan dilakukan untuk mempelajari materi dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai. 
e) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan atau tugas. 
f) Memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual 
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari.    
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi 
pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
26 
 
 
 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi proses 
observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan 
komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang 
bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar 
peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap pemodelan/ 
demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta didik menirukan, selanjutnya 
guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan balik, dan latihan 
lanjutan kepada peserta didik.  
1) Mengamati 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan, melatih siswa untuk memerhatikan (melihat, 
membaca, dan mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau 
objek. 
2) Menanya 
Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik 
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca, 
atau dilihat. 
3) Mengumpulkan  
Peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, 
memerhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah 
informasi. 
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4) Mengasosiasikan 
Peserta didik menuliskan atau menceritakan apa yang 
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, 
dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan 
dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok 
peserta didik tersebut.  
5) Mengomunikasikan hasil 
Peserta didik mempresentasikan atau menunjukkan hasil 
pekerjaannya kepada publik secara lisan atau tulisan, sehingga 
mendapat respon yang lebih luas. 
3) Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta 
didik membuat rangkuman atau simpulan pelajaran, melakukan 
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
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f. Karakteristik Kurikulum 2013  
Dalam pembelajaran Kurikulum 2013 terdapat karakteristik yang 
menjadi ciri khas pembeda dengan kurikulum-kurikulum yang telah ada 
selama ini di Indonesia. Karakteristik Kurikulum 2013 sebagai berikut: 
1) Pendekatan pembelajaran 
Sebagaimana telah disinggung di depan, pendekatan yang digunakan 
dalam pembelajaran Kurikulum 2013 ialah pendekatan scientific dan 
tematik-integratif. Pendekatan scientific ialah pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran tersebut dilakukan melalui proses 
ilmiah.  
2) Kompetensi kelulusan 
Selanjutnya, yang menjadi karakteristik Kurikulum 2013 adalah 
kompetensi lulusan. Dalam konteks ini kompetensi lulusan 
berhubungan dengan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
3) Penilaian  
Terakhir yang menjadi karakteristik pembeda dengan kurikulum 
sebelumnya ialah pendekatan penilaian yang digunakan. Pada 
Kurikulum 2013 proses penilaian pembelajaran mengunakan penekatan 
penilaian otentik (authentic assesment) ( Fadlillah, 2014: 175 ). 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenai 
karakteristik kurikulum 2013 yaitu pendekatan pembelajaran, kompetensi 
kelulusan, dan penilaian untuk satu mata pelajaran yang mencantumkan 
seluruh KD tersebut. 
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g. KI dan KD Kurikulum 2013 
Fadlillah (2014: 48) menyatakan bahwa kompetensi inti adalah 
tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang 
harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau program 
dan menjadi landasan pengembangan kompetensi dasar. Kompetensi inti 
merupakan bentuk perubahan dari standar kompetensi pada kurikulum 
sebelumnya (KTSP).   
Dalam Kurikulum 2013, kompetensi inti mencakup beberapa 
aspek, di antaranya sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan yang berfungsi sebagai pengintegrasi muatan pembelajaran, 
mata pelajaran atau program dalam mencapai standar kompetensi lulusan. 
Menurut Fadlillah ( 2014: 67 ) menyatakan bahwa kompetensi 
dasar adalah kemampuan untuk mencapai kompetensi inti yang harus 
diperoleh peserta didik melalaui pembelajaran. Bisa juga dikatakan bahwa 
kompetensi dasar merupakan gambaran pokok materi yang harus 
disampaikan kepada peserta didik. Dengan kompetensi dasar ini, seorang 
pendidik akan mengetahui materi apa saja yang harus diajarkan. Maka dari 
itu, kompetensi dasar merupakan salah satu acuan utama dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
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Struktur KI dan KD Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII Semester 
Ganjil 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Meyakini hikmah bersyukur 
1.2 Menghayati hikmah sujud 
tilawah 
1.3 Menghayati hikmah ibadah 
puasa 
1.4 Menghayati hikmah zakat  
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong-
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
2.1 Membiasakan sikap 
bersyukur kepada Allah Swt. 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sujud 
syukur 
2.2 Membiasakan perilaku taat 
dan patuh sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang sujud 
tilawah 
2.3 Memiliki sikap empati dan 
simpati sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang hikmah 
puasa 
2.4 Membiasakan sikap 
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dermawan sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang hikmah 
zakat 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata.  
3.1 Memahami ketentuan sujud 
syukur 
3.2 Memahami ketentuan sujud 
tilawah 
3.3 Menganalisis ketentuan 
ibadah puasa 
3.4 Menganalisis ketentuan 
pelaksanaan zakat 
4. Mengolah, menyaji dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurangi, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
4.1 Memperagakan tata cara 
sujud syukur 
4.2 Memperagakan tata cara 
sujud tilawah 
4.3 Mensimulasikan tata cara 
melaksanakan puasa 
4.4 Mendemonstrasikan 
pelaksanaan zakat 
(KEMENAG RI, 2015: 3) 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa KI dan KD saling keterkaitan satu 
sama lain. Kompetensi Inti adalah bentuk perubahan dari standar 
kompetensi pada kurikulum KTSP, kompetensi inti memiliki fungsi 
sebagai unsur pengorganisasian kompetensi dasar.    
h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 
Setiap ada kegiatan pembelajaran pasti membutuhkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, karena dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik. Dengan adanya RPP dapat 
mempermudah dalam tercapainya tujuan pendidikan. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran merupakan skenario pembelajaran yang 
menjadi pegangan guru untuk menyiapkan, menyelenggarakan, dan 
mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran dan pembelajaran (Fadlillah, 
2014: 144). 
Dalam kurikulum 2013, RPP harus dibuat dengan jelas dan 
sistematis. Idealnya RPP harus mencakup lima komponen utama RPP 
yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
sumber belajar, dan penilaian. 
Menurut permendikbud No. 81A tahun 2013 ada beberapa langkah 
yang harus diikuti dalam penyususnan RPP, antara lain: 
1) Mengkaji silabus. 
2) Mengidentifikasi materi pembelajaran. 
3) Menentukan tujuan pembelajaran. 
4) Mengembangkan kegiatan pembelajaran. 
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5) Penjabaran jenis penilaian. 
6) Menentukan alokasi waktu. 
7) Menentukan sumber belajar (Fadlillah, 2014: 153). 
i. Evalusi Kurikulum 2013 
Penilaian merupakan proses mengumpulkan informasi melalui 
pengukuran, manafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-
bukti hasil pengukuran. Penilaian tidak hanya berupa angka saja, 
melainkan dapat berupa deskripsi yang menerangkan kemampuan peserta 
didik secara menyeluruh dalam bentuk yang sistematis dan mudah 
dipahami oleh orang lain. 
Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
mencakup: 
1) Penilaian otentik. 
2) Penilaian diri. 
3) Penilaian berbasis portofolio. 
4) Ulangan. 
5) Ulangan harian. 
6) Ulangan tengah semester. 
7) Ulangan akhir semester. 
8) Ujian tingkat kompetensi. 
9) Ujian mutu tingkat kompetensi. 
10) Ujian nasional. 
11) Ujian sekolah/madrasah (Fadlillah, 2014; 207). 
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2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan 
kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik 
untuk belajar dengan baik ( Heryati dan Muhsin, 2014: 166 ). 
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktifitas belajar 
dan mengajar. Aktifitas belajar secara metodologis cenderung lebih 
dominan pada siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan 
oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar 
dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan 
dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), 
atau kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya masih 
tergolong baru, yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Menurut undang-
undang ini, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Menurut pengertian  ini, pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
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pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 
baik. Namun dalam implementasinya, sering kali kata pembelajaran ini 
diidentikkan dengan kata mengajar. 
Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal 
dari kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 
supaya diketahui. Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata 
“ajar” ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi kata 
“pembelajaran”, diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau 
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar (Susanto, 2013: 19). 
Menurut Miarso 2008 ( Rusman, 2012: 93 ) menyatakan bahwa 
menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, 
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Oleh karena itu, ada lima 
jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan 
pembelajaran, yaitu: 1) interaksi antara pendidik dengan peserta didik; 2) 
interaksi antara sesama peserta didik atau antar sejawat; 3) interaksi 
peserta didik dengan nara sumber; 4) interaksi peserta didik bersama 
pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan; dan 5) 
interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan 
alam. 
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Pembelajaran adalah suatu aktivitas terjadinya proses belajar 
mengajar. Aktivitas mengajar dilakukan oleh seorang guru, pendidik, 
pelatih, atau instruktur untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa ( 
Rahyubi, 2012: 233 ). 
Kata “pembelajaran” lebih menekankan pada kegiatan belajar 
peserta didik secara sungguh-sungguh yang melibatkan aspek intelektual, 
emosional, dan sosial, sedangkan kata “pengajaran” lebih cenderung pada 
kegiatan mengajar guru di kelas. Dengan demikian, kata “pembelajaran” 
ruang lingkupnya lebih luas dari pada kata “pengajaran”. Dalam arti luas, 
pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) 
dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan 
suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta 
didik, baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau 
tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan ( Arifin, 2012: 
10 ).    
Jadi pembelajaran yaitu suatu proses interaksi antara pendidik dan 
peserta didik di lingkungan yang mendukung untuk dilakukannya belajar 
dan mengajar dengan baik.  
b. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang ideal adalah agar murid mampu 
mewujukan perilaku belajar yang efektif, di antaranya seperti yang 
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dinyatakan oleh Ian James Mitchell dalam disertasinya yang diujikan di 
Monash University, Melbourne sebagi berikut: 
1) Perhatian siswa yang aktif dan terfokus kepada pembelajaran. 
2) Berupaya dan menyelesaikan tugas dengan benar. 
3) Siswa mampu menjelaskan hasil belajarnya. 
4) Siswa difasilitasi untuk berani menyatakan kepada guru apa-apa yang 
belum dipahami. 
5) Siswa berani menyatakan ketidaksetujuan ( Suyono dan Hariyanto, 
2011: 209 ).  
Tujuan adalah rumusan yang luas mengenai hasil-hasil pendidikan 
yang diinginkan. Di dalamnya terdapat tujuan yang menjadi target 
pembelajaran dan menyediakan pengalaman-pengalaman belajar. Tujuan 
pembelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum kegiatan 
pembelajaran, hal itu dikarenakan tujuan adalah sesuatu yang dituju dalam 
kegiatan pembelajaran.   
Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan 
pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri. 
Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang henak dicapai, 
dan dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata ajaran yang ada 
dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang 
diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama tujuan bagi para siswa, dan 
dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yang 
bermakna, dan dapat terukur ( Hamalik, 2015: 76 ).     
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c. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah suatu rencana untuk 
mencapai tujuan. Strategi pembelajaran tersebut terdiri dari metode, 
teknik, dan prosedur yang mampu menjamin peserta didik dapat mencapai 
tujuan diakhir kegiatan pembelajaran. Walter Dick (dalam Dick dan Carey, 
1978), menyebutkan bahwa terdapat lima komponen strategi 
pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan pembelajaran pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem pembelajaran 
secara keseluruhan memgang peran penting. Pada bagian ini, guru 
diharapkan dapat menarik minat peserta didik atas materi pelajaran 
yang akan disampaikan. 
2) Penyampaian informasi 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian informasi 
adalah: (a) urutan penyampaian, (b) ruang lingkup materi yang 
disampaikan, (c) materi yang disampaikan. 
3) Partisipasi peserta didik 
Berdasarkan prinsip student centered, maka peserta didik merupakan 
pusat dari suatu kegiatan belajar. 
4) Tes 
Dalam kenyataannya, peserta didik hanya menguasai sebagian atau 
cenderung dirata-rata tingkat penguasaan yang diharapkan dapat 
dicapai, dan peserta didik seharusnya menerima tindak lanjut yang 
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berbeda sebagai konsekuensi dari hasil belajar yang bervariasi tersebut 
( Siregar dan Nara, 2015: 78 ).  
 Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan 
ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud 
meliputi mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. Pendekatan scientific pada kurikulum dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 mempunyai kriteria sebagai berikut: 
1) Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa 
terbebas dari prasangka yang serta merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
2) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
3) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berfikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi 
pelajaran. 
4) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, 
dan mengembangkan pola berfikir yang rasional dan objektif dalam 
merespon materi pembelajaran.       
d. Prinsip Pembelajaran 
Dari konsep belajar dan pembelajaran dapat diidentifikasikan 
prinsip-prinsip belajar dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 
1) Prinsip Kesiapan  
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2) Prinsip Motivasi  
3) Prinsip Persepsi 
4) Prinsip Retensi 
5) Prinsip Transfer dalam Pembelajaran ( Muhaimin dkk, 2002: 137 ).  
Dalam mewujudkan ketercapaian pembelajaran tersebut, ada 
prinsip-prinsip yang dapat dijadikan bahan acuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, di antaranya sebagai berikut:  
1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu. 
2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 
aneka sumber belajar. 
3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah. 
4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi. 
5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. 
6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi. 
7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 
Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut diaplikasikan dalam kegiatan 
pembelajaran secara satu kesatuan atau terpadu dan terintegrasi, serta 
berlaku untuk setiap mata pelajaran ( Fadlillah, 2014: 174 ). 
Sesuai dengan standar kompetensi lulusan dan standar isi maka 
prinsip pembelajaran yang digunakan antara lain: 
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1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 
2) Dari pendidik sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 
berbasis aneka sumber belajar; 
3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan 
penggunaan pendekatan ilmiah; 
4) Dari pembelajaran berbasis content menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi; 
5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 
6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi; 
7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 
8) Dari peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisik (hard 
skills) dan keterampilan mental (soft skills); 
9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 
keteladanan (ing ngarso sing tulodo), membangun kemauan (ing 
madyo mangun karso), dan mengembangkan kreatifitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani); 
11) Pembelajaran yang berlangsung dirumah, disekolah, dan di 
masyarakat; 
12) Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah 
pendidik, siapa saja adalah siswa, dan dimana saja adalah kelas; 
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13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas pembelajaran; dan 
14) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya 
peserta didik ( Triwiyanto, 2015: 173 ). 
Prinsip pembelajaran dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang 
ditarik dari teori psikologi terutama teori belajar dan hasil-hasil penelitian 
dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip pembelajaran bila diterapkan dalam 
proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran akan 
diperoleh hasil yang lebih optimal. Selain itu akan meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan cara memberikan dasar-dasar teori untuk 
membangun sistem intruksional yang berkualitas tinggi.  
Beberapa prinsip pembelajaran dikemukakan oleh Atwi Suparman 
dengan mengadaptasi pemikiran Fillbeck (1974), sebagai berikut: 
1) Respons-respons baru diulang sebagai akibat dari respons yang terjadi 
sebelumnya. 
2) Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akbat dari respons, tetapi juga 
dibawah pengaruh kondisi atau tanda-tanda di lingkungan siswa. 
3) Perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda tertentu akan hilang atau 
berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengan akibat yang 
menyenangkan. 
4) Belajar yang berbentuk respons terhadap tanda-tanda yang terbatas 
akan ditransfer kepada situasi lain yang terbatas pula. 
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5) Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar untuk 
belajar sesuatu yang kompleks seperti yang berkenaan dengan 
pemecahan masalah. 
6) Situasi mental siswa untuk menghadapi pelajaran akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan siswa selama proses siswa belajar ( Siregar 
dan Nara, 2015: 14 ).    
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru perlu membutuhkan 
bahan acuan untuk tercapainya sebuah pembelajaran, yaitu dari 
pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi, 
dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu, dari guru 
sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber 
belajar. Sehingga dengan adanya prinsip pembelajaran tersebut akan 
menghasilkan pembelajaran yang optimal dan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran.        
e. Landasan Pembelajaran 
Menurut Munandar 1999 ( Suyono dan Hariyanto, 2011: 207 ) 
menyatakan bahwa pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong 
kreativitas anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif, mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi 
menyenangkan. Oleh sebab itu setiap pengajar harus berkeyakinan bahwa: 
1) Belajar adalah sangat penting dan sangat menyenangkan. 
2) Anak patut dihargai dan disayangi sebagai pribadi yang unik. 
3) Anak hendaknya menjadi pelajar yang aktif. 
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4) Anak perlu merasa nyaman di kelas, dan dirangsang untuk selalu 
belajar. 
5) Anak harus mempunyai rasa memiliki dan kebanggaan di dalam kelas. 
Jadi dalam proses pembelajaran harus mengkondisikan lingkungan 
terlebih dahulu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan 
menyenangkan.   
f. Komponen Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu sistem. Pelaksanaan pembelajaran 
merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang memiliki fungsi 
tersendiri dengan maksud agar pembelajaran dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. Penjelasan mengenai komponen-komponen pembelajaran di atas 
adalah sebagai berikut:   
1) Tujuan, tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum 
meliputi: stanar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan 
pembelajaran khusus, yaitu berupa indikator pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
2) Sumber belajar, yaitu segala sesuatu yang ada di luar diri individu 
siswa yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan 
terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau siswa, apapun 
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bentuknya, apapun bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan 
proses belajar, maka benda itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar. 
3) Strategi pembelajaran, suatu cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan yang 
mendukung penyelesaian tujuan pembelajaran. 
4) Media pembelajaran, yaitu berupa software dan hardware untuk 
membantu proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa 
dengan lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi guru untuk 
menunjang penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. 
5) Evaluasi pembelajaran, merupakan alat indikator untuk menilai 
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan ( Rusman, 2012: 118 ).     
Menurut Brown 1983 ( Sanjaya, 2013: 9 ) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa komponen sistem pembelajaran yakni:   
1) Siswa 
Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan 
siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
2) Tujuan 
Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran setelah 
komponen siswa sebagai subjek belajar. 
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3) Kondisi 
Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang dirancang agar 
siswa apat mencapai tujuan khusus seperti yang telah dirumuskan. 
4) Sumber-sumber belajar 
Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang memungkinkan 
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. 
5) Hasil belajar 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. 
Sebagai sebuah sistem, dalam manajemen pembelajaran terdapat 
komponen-komponen yang saling terkait dan memengaruhi mutu proses 
dan hasil pembelajaran. Komponen-komponen tersebut terdiri atas tujuan 
pembelajaran, bahan pembelajaran, media pembelajaran, strategi 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dalam setiap komponen-
komponen terdapat aktivitas-aktivitas manajemen, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan pelaporan hasil pembelajaran. 
Keterpaduan antara komponen-komponen tersebut akan menghasilkan 
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien ( Triwiyanto, 2015: 38 ). 
Pembelajaran merupakan kumpulan dari beberapa komponen yang 
memiliki fungsi tersendiri agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Keterkaitan antara kompetensi satu dengan kompetensi lainnya akan 
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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3. Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran adalah suatu aktivitas terjadinya proses belajar 
mengajar. Aktivitas mengajar dilakukan oleh seorang guru, pendidik, 
pelatih, atau instruktur untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa 
( Rahyubi, 2012: 233 ). 
Fiqih itu adalah ilmu mengenai pemahaman tentang hukum-
hukum syara’ yang berkaitan dengan amaliyah orang mukallaf, baik 
amaliyah anggota badan maupun amaliyah hati, hukum-hukum syara’ 
itu didapatkan berdasarkan dan ditetapkan berdasarkan dalil-dalil 
tertentu (qur‟an dan hadis) dengan cara ijtihad ( Amirudin, 2009: 5 ).    
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fiqih adalah aktifitas 
penyampaian ilmu pengetahuan mengenai syariat islam sebagai dasar 
pandangan hidup umat muslim.   
b. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 
menjalankan hubungan manusia dengan Allah Swt. yang diatur dalam 
fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam 
fiqih muamalah, (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 
Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah Swt. dan 
ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan 
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menjalankan hukum islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang 
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial ( KEMENAG RI, 2015: 
3).      
c. Ruang Lingkup Fiqih 
KEMENAG RI (2015: 3) menyatakan bahwa ruang lingkup fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan pengaturan hukum islam 
dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan kesinambungan antara 
hubungan manusia dengan Allah Swt. dan hubungan manusia dengan 
sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran fiqih di 
Madrasah Tsanawiyah meliputi: 
1) Aspek ibadah meliputi: ketentuan dan tata cara thaharah, shalat 
fardhu, shalat sunnah, dan shalat dalam keadaan darurat, sujud, azan 
dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah shalat, puasa, zakat, haji dan 
umrah, kurban dan aqiqah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah 
kubur. 
2) Aspek fiqih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, 
qiradl, riba, utang piutang, gadai, dan borg serta upah.  
  
B. KAJIAN HASIL PENELITIAN 
Kajian hasil penelitian merupakan kajian penelitian-penelitian terdahulu 
yang terkait dengan skripsi yang akan disusun. Penelitian ini terkait mengenai 
kurikulum 2013 yang dipusatkan pada implementasi kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti terdahulu 
antara lain adalah berikut: 
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1. Tiara Arum Mustika (2016) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Dengan judul “ Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2015/2016 “. Dalam penelitian ini 
fokus kepada implementasi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam 
kurikulum 2013. 
2. Fika Dian Pitaloka (2016) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dengan 
judul “ Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti Kelas II di SDIT Nur Hidayah Kerten Surakarta”.  Dalam penelitian 
ini fokus kepada guru belum optimal dalam menerapkan kurikulum 2013.  
3. Lindha Widhias Tutik (2015) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Dengan judul “ Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMPN 1 Sawit Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Dalam penelitian ini fokus kepada problematika guru PAI dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013. 
Dari masing-masing penelitian diatas tentang implementasi kurikulum 
2013, guru masih mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan 
kurikulum tersebut sedangkan penelitian kali ini tentang proses 
mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam pembelajaran fiqih. Penelitian 
ini mengemukakan keberhasilan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
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pada pembelajaran fiqih. Proses pembelajaran dalam penelitian ini sangat 
menarik dan menyenangkan, sarana dan prasarana memadai, dan para peserta 
didik memberikan kontribusi aktif dalam proses pembelajaran ini sehingga 
tujuan pendidikan dapat tercapai seperti apa yang diharapkan.     
 
C. KERANGKA BERFIKIR 
Sesuai dalam permendikbud bahwa tujuan kurikulum 2013 ialah untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga Negara yang beriman, kreatif, produktif, inovatif, dan afektif 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Implementasi kurikulum 2013 mengalami hambatan, solusi dari 
semua itu mungkin dengan memerhatikan kunci kesuksesan implementasi 
kurikulum 2013 yaitu dengan sosialisasi kurikulum 2103, agar guru lebih 
faham tentang implementasi kurikulum 2013 dan tidak mengalami kesulitan.   
Banyak hal yang harus dibenahi pemerintah melalui pendidikan agar 
tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara nyata dan bukan hanya 
sekedar teori belaka yang tercantum dalam Undang-Undang. Kurikulum 2013 
memiliki visi dalam meningkatkan karakter dan kognitif, maka disini peran 
guru PAI sangat penting dalam mewujudkan visi tersebut. Guru PAI 
merupakan tauladan kepribadian sehari-hari bagi seluruh peserta didik guna 
pembentukan karakter peserta didik mulai dari aqidah dan akhlak dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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Pembelajaran agama islam adalah proses pembelajaran yang didalamnya 
mengajarkan suatu pengetahuan yang berkaitan dengan ajaran-ajaran islam 
maupun nilai-nilai islam yang telah ada. Pendidikan agama islam adalah suatu 
kegiatan atau usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap 
anak agar kelak dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
untuk menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik dalam kehidupan pribadi 
maupun sosial masyarakatnya. Proses pembelajaran yang ada di MTs Negeri 
Gondangrejo filial Ngadiluwih mengalami perubahan yang positif, karena 
pembelajaran di sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 yang 
tergolong baru. Dengan metode dan strategi guru yang diterapkan dalam 
pembelajaran, para peserta didik termotifasi untuk selalu memperhatikan 
materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu juga para peserta didik 
menyukai implementasi kurikulum 2013 yang di terapakan oleh guru yang 
bersangkutan. Dalam pembelajaran fiqih ini, diharapkan dapat memberikan 
memotifasi peserta didik dan kompetensi sebagai manusia yang mampu 
memahami, melaksanakan, dan mengamalkan hukum islam yang berkaitan 
dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktikkan dengan 
baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi ( Sugiyono, 2017: 9 ).  
Menurut Kirk dan Miller 1986 ( Moleong, 2016: 4 ) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
social secara funda mental bergantung dari pengamatan pada manusia baik 
dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Jadi dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data diskriptif dari 
lapangan dalam hal ini subyek maupun informan yang nantinya akan 
disajikan melalui pendiskripsian data tanpa adanya perhitungan statistik. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah yang terletak di 
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Sekolah tersebut 
bernama MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih kelas VIII. 
Peneliti memilih sekolah tersebut dengan pertimbangan: 
a. Sarana dan Prasarana di sekolah tersebut telah memadahi untuk 
pelaksanaan kurikulum 2103, dan prestasi peserta didik yang cukup 
baik di sekolah tersebut. 
b. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang terpilih untuk 
percontohan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian di MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih ini 
dilaksanakan pada bulan April sampai September 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah guru fiqih dan siswa kelas VIII di 
MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah nara sumber yang dapat memberikan informasi 
mengenai kegiatan penelitian. Informan dalam hal ini adalah kepala 
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sekolah MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih, waka kurikulum 
MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara ( Sugiyono, 2017: 224 ). Untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan maka penelitian ini menggunakan: 
1. Metode Observasi 
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut ( Gunawan, 2014: 
143). 
 Tujuan dilakukannya observasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mengamati pembelajaran kurikulum 2103 pada mata pelajaran fiqih 
sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah selama 3 bulan. 
Dalam hal ini, peneliti melibatkan diri secara langsung pada kegiatan 
yang dilakukan oleh subyek untuk mengambil data yang diperlukan. 
Peneliti melakukan pengamatan ketika guru mengajar dan guru 
melakukan evaluasi.   
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
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(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu ( 
Moleong, 2016: 186 ). 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data-data tentang 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran fiqih. Wawancara 
ini dilakukan kepada kepala sekolah, waka kurikulum, guru fiqih, dan 
siswa. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 
dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data 
yang sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas 
tanah, jumlah penduduk, dan sebagainya ( Basrowi dan Suwandi, 
2008: 158 ).    
Metode ini digunakan untuk memperkuat data dari pengamatan 
dan wawancara. Peneliti menggunakan metode ini guna mendapatkan 
data-data yang berkaitan dengan sejarah berdirinya sekolah, jumlah 
guru dan karyawan, data siswa, dan data penting lainnya yang 
berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013 seperti RPP.    
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah keadaan harus memenuhi 
mendemonstransikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu 
56 
 
 
 
dapat diterapkan, dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat 
tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 
keputusan-keputusannya ( Moleong, 2016: 320 ). 
Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah 
teknik triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Triangulasi sumber 
adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber 
memperoleh data. Dalam tiangulasi dengan sumber yang terpenting adalah 
mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. 
Sebuah strategi kunci harus menggolongkan masing-masing kelompok, 
bhawa peneliti sedang “mengevaluasi”. Kemudian yakin pada sejumlah 
orang untuk dibandingkan dari masing-masing kelompok dalam evaluasi 
tersebut. Dengan demikian, triangulasi sumber berarti membandingkan 
(mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda 
( Gunawan, 2014: 219 ). 
Sedangkan triangulasi adalah usaha mengecek keabsahan data, atau 
mengecek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan 
cara cek dan ricek. Triangulasi metode mencakup penggunaan berbagai 
model kualitatif, jika kesimpulan dari setiap metode adalah sama, sehingga 
kebenaran ditetapkan (Gunawan, 2014: 219).      
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses yang merinci usaha untuk 
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data 
dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu.  
Menurut Miles dan Hubermen 1992 ( Gunawan, 2014: 210 ) 
menyatakan bahwa tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis 
data penelitian kualitatif, yaitu reduksi data (data reductuion), paparan 
data (data display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawing/verifying).   
Dalam penelitian ini penulis akan dengan model analisis interaktif. 
Adapun langkah-langkah analisis tersebut sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Menurut Sugiyono 2007 ( Gunawan, 2014: 211 ) menyatakan 
bahwa mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema 
dan polanya. 
Dengan demikian reduksi data merupakan proses menyeleksi 
data dalam menganalisis data untuk kemudian disimpulkan dan 
diverifikasi dari catatan lapangan yang telah diperoleh. 
2. Penyajian data 
Dalam pelaksanaan penelitian kami, kami yakin bahwa 
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama 
bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian yang di bahas 
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di dalam buku ini meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan 
bagan ( Miles dan Huberman, 2014: 17 ). 
Tahap ini merupakan upaya untuk menata kembali semua data 
yang telah diperoleh dari lapangan selama kegitan berlangsung. Data 
yang diambil selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan 
dalam reduksi data. 
3. Penarikan kesimpulan 
Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data maka 
langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan-kesimpulan tersebut merupakan makna terhadap data 
yang dikumpulkan. Kesimpulan yang diambil dari data yang telah 
terkumpul lalu diverifikasi secara terus menerus selama masa 
penelitian berlangsung agar data yang diperoleh terjamin 
keabsahannya. Analisis data kualitatif ini merupakan upaya berulang 
terus menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait antara kegiatan 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Selanjutnya 
model interkatif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar berikut: 
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(Sugiyono, 2005: 92) 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Conclusions: 
drawing/verifying 
Data 
collection 
Data display 
Data reduction 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Hasil Temuan Penelitian 
1. Gambar Umum MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : MTsN Gondangrejo Filial     
Ngadiluwih 
Nama Kepala Sekolah : Drs. Abdul Rochman, M.Pd.I 
Alamat    : Ceporan 
Kelurahan    : Ngadiluwih 
Kecamatan   : Matesih 
Kotamadya   : Karanganyar 
Provinsi    : Jawa Tengah 
Kode Pos    : 57781 
SK Ijin Operasional  : WK/5c/3010/TsFIL/1983 
Tanggal Ijin Operasional  : 29 Oktober 1983 
Luas Wilayah   : 3000 m
2
   
b. Visi dan Misi MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih  
VISI 
1) Terwujudnya Madrasah yang berkualitas dalam iman dan taqwa. 
2) Berprestasi dalam IPTEK dan berakhlak mulia. 
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MISI 
1) Membimbing anak didik supaya beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Meningkatkan proses belajar mengajar dengan aktif dan efisien 
dalam bidang IPTEK, agar mampu bersaing di era global. 
3) Meningkatkan kegiatan ekstra dibidang keagamaan, agar 
terwujudkan akhlaqul karimah dalam hidup di masyarakat. 
c. Keadaan Guru 
 Berdasarkan data guru MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih, 
jumlah guru dan karyawan secara keseluruhan berjumlah 19 orang. 
Guru laki-laki sebanyak 10 orang dan guru perempuan sebanyak 9 
orang. Adapun guru PNS di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih ini 
sebanyak 4 orang dan 15 orang guru lainnya masih wiyata bakti. 
(Dokumentasi MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih). 
d. Keadaan Siswa 
Siswa MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih berasal dari wilayah 
Kecamatan Matesih, Kecamatan Jumantono, dan sekitarnya. Siswa 
MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih mayoritas berasal dari sekolah 
SD sederajat yang berada di sekitar Kecamatan Matesih. 
Siswa MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih sebanyak 203 siswa, 
siswa sebanyak 116 siswa dan siswi sebanyak 87 siswi. Kelas VII, VIII, 
IX masing-masing terdiri dari 3 kelas. (Dokumentasi MTsN 
Gondangrejo Filial Ngadiluwih) 
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e. Sarana Prasarana 
Rincian tugas tim SARPRAS: 
1) Pendayagunaan ruang kelas dan laboratorium. 
2) Pemeliharaan dan pendayagunaan buku-buku pelajaran dan 
perpustakaan. 
3) Pengadaan dan penambahan bahan administrasi sekolah. 
4) Penambahan ruang kelas, meubeler, ATK, alat-alat olahraga, dan 
alat-alat lain yang diperlukan.   
5) Penambahan dan rehab gedung. 
6) Penghijauan pekarangan sekolah. 
Fasilitas sekolah: 
1) Mushola. 
2) Ruang Multimedia. 
3) Perpustakaan. 
4) Studio Musik. 
5) Sarana Olahraga (Volley Ball, Sepak Bola, Tennis Meja). 
6) Ruang Kepala Sekolah. 
7) Ruang Wakil Kepala Sekolah. 
8) Ruang Tata Usaha. 
9) Ruang Penerimaan Tamu. 
10) Ruang Guru. 
11) Ruang Kesiswaan. 
12) Ruang UKS. 
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13) Ruang OSIS. 
14) Ruang Ekskul. 
15) Kantin. 
16) Taman. 
17) Tempat Parkir. 
 
2. Deskripsi Data Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran 
Fiqih di MTs N Gondangrejo Filial Ngadiluwih. 
  Dari hasil wawancara secara mendalam serta observasi atau pengamatan 
langsung dapat di ketahui implementasi kurikulum 2013 MTsN 
Gondangrejo Filial Ngadiluwih. Berikut hasil wawancara dengan informan 
yang di peroleh oleh peneliti:  
a. Persiapan  
Berisi persiapan guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran 
meliputi RPP dan silabus. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan 
fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 
kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud 
melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan 
berpusat pada peserta didik.  Sebagai wawancara dengan bapak Agung 
widodo, S. Pd dan ibu Hanik Isriyati, S. Ip (selaku waka kurikulum) 
mengatakan bahwa:  
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“Untuk masalah RPP dan silabus sudah saya serahkan kepada 
guru mata pelajaran masing-masing, dan terkait dengan RPP 
sendiri sudah langsung dari pemerintahan pusat, kita hanya 
dipasrahkan untuk mengembangkan sesuai kebutuhan sekolah 
saja”. (wawancara, 20 Juli 2017) 
 
 Menurut yang dilihat oleh peneliti, guru fiqih di MTsN 
Gondangrejo Filial Ngadiluwih langsung membuat RPP dari rapat 
musyawarah guru mata pelajaran fiqih yang dilakukan  sebulan sekali 
untuk Kabupaten Karanganyar. 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dalam perencanaan pembelajaran dan silabus sudah diberikan 
kepada pemerintah pusat sehingga wakil ketua bagian kurikulum dan 
guru mata pelajaran tidak mengalami kesulitan dalam penyusunan RPP. 
Dalam kesempatan lain ibu Mualimah Nidaul Khairah, S. Pd. I (selaku 
guru mata pelajaran fiqih) menjelaskan bahwa:  
“Kurikulum 2013 lebih enak dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan mas, tetapi dalam penilaiannya agak terlalu rumit dan 
banyak guru yang mengeluhkannya. RPP dan Silabus sudah 
langsung dari pemerintahan pusat dari kelas VII dan VIII sudah 
bisa didapat dari rapat bulanan dengan guru fiqih sekabupaten 
Karanganyar, jadi kami tidak repot lagi.”(wawancara, 25 Juli 2017) 
 
Dalam persiapan pembelajaran, guru fiqih di MTsN Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih juga mempersiapkan model pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan oleh guru, sehingga dalam 
kegiatan belajar mengajar siswa dapat menerima materi yang diajarkan 
oleh guru dengan mudah, siswa tidak mudah bosen dengan materi yang 
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diajarkan oleh guru, dan materi yang diterima siswa dapat di amalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mengukur pencapaian hasil belajar, guru mengumpulkan 
dan mengolah informasi dari setiap apa yang dilakukan siswa ketika 
berada di lingkungan sekolah. Dengan begitu guru dapat mengetahui 
dengan mudah hasil pencapaian hasil belajar siswa.       
b. Pelaksanaan  
Berisi tentang bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 
kurikulum 2013 di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih sebagaimana 
hasil wawancara dengan pak Agung Widodo, S. Pd (sebagai waka 
kurikulum) mengatan bahwa:  
“Kalau saya berusaha sebisa mungkin dalam menjalankan 
amanat dari pemerintah yang berupa kurikulum 2013, karena di 
Sekolah sudah melaksanakan pendekatan scientific sebelum 
kurikulum 2013 itu menerapkannya”.(wawancara, 03 Agustus 
2017) 
 
Drs. Abdul Rochman, M. Pd. I (selaku kepala sekolah) mengenai 
penerapan kurikulum 2013 menyatakan bahwa:  
“Kurikulum 2013 merupakan kurikulum penyempurnaan dari 
kurikulum KTSP, misalnya dalam penerapannya kurikulum 2013 
memberikan keluasan guru untuk mengeksplorasi siswa dalam 
pelajaran. Misalnya pada awal pembelajaran di awali dengan 
pertanyaan”.(wawancara, 05 Agustus 2017) 
 “Dalam kurikulum 2013 di setiap mata pelajaran mempunyai 
pengembangan karakter yang berbeda-beda, jadi ini memudahkan 
guru dalam meningkatkan karakter siswa yang biasa di sebut 
dengan pendidikan lintas mapel”.(observasi, 15 Agustus 2017) 
 
Peneliti melihat banyak yang berbeda dengan penerapan pada 
kurikulum sebelumnya, proses pembelajaran yang sekarang diterapkan 
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lebih mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki siswa bukan hanya 
dalam segi kognitif saja, ini terlihat dari diadakannya berbagai macam 
praktek kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di MTsN Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih yang harus diikuti oleh seluruh siswa. 
Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat di simpulkan 
bahwa kurikulum 2013 di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
merupakan penyempurna dari kurikulum sebelumnya yaitu KTSP, teori 
tersebut dapat lebih mudah diterapkan di MTsN Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih karena sekolah tersebut sudah melaksanakan pendekatan 
saintifik sebelum kurikulum 2013 menerapkannya. Kurikulum 2013 
memberikan kebebasan kepada guru untuk lebih mengeksplorasi 
potensi siswa, baik potensi dari pemahaman siswa dalam pelajaran 
ataupun potensi dalam sikap. Dalam kurikulum 2013, setiap mata 
pelajaran memiliki pengembangan karakter, tidak hanya satu mata 
pelajaran saja.  
Ibu Mualimah Nidaul Khairah, S. Pd. I (selaku guru fiqih), 
kurikulum 2013 mempunyai ciri khas tertentu, salah satunya adalah 
pendekatan secara scientific approach. 
“Kurikulum 2013 lebih simpel dengan bentuk pendekatan yang 
sangat bagus yaitu pendekatan scientific, dalam pendekatan ini 
dirumuskan dalam 5 M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Dengan 
pendekatan ini siswa lebih lebih aktif mencari informasi sebelum 
pembelajaran dimulai.”(observasi, 04 September 2017) 
 
Menurut yang diihat peneliti, siswa diberi kebebasan untuk mencari 
materi dari internet maupun perpustakaan, dalam penyampaian dari apa 
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yang didapat oleh siswa, guru memberikan kebebasan selagi tidak 
keluar dari topik yang didiskusikan. 
Maka dari hasil wawancara dan observasi yang telah terlaksana, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kurikulum 2013 pendekatan 
scientific merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
menggunakan pendekatan scientific pada kurikulum 2013 sebagai 
berikut: 
1) Mengamati 
Guru memberikan fasilitas kepada siswa untuk melakukan 
pengamatan melalui tayangan vidio, sehingga siswa mudah untuk 
mengerti dengan materi yang akan disampaikan oleh guru. 
2) Menanya  
Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya 
mengenai apa yang telah diamati, tugas guru membuat siswa aktif 
bertanya. Dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif mengajukan 
pertanyaan pada kegiatan  pembelajaran. 
3) Mengumpulkan informasi 
Siswa diharuskan untuk mengumpulkan dan menggali informasi 
sebanyak mungkin mengenai materi yang bersangkutan dari 
berbagai sumber dan cara sehingga dapat terkumpul sejumlah 
informasi dari kegiatan tersebut. 
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4) Mengasosiasi 
Siswa diminta untuk mengumpulkan informasi yang telah diperoleh 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diuraikan pada 
kegiatan menanya. Guru mengarahkan kepada siswa untuk 
menghubungkan informasi yang diperoleh untuk diambil 
kesimpulannya. 
5) Mengkomunikasikan 
Siswa menyampaikan informasi yang telah didapat dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau tertulis di depan teman-
teman sekelas. Guru menyampaikan respon serta informasi yang 
lebih luas serta menyimpulkan yang dipresentasikan baik 
menggunakan media atau tidak. 
Dengan menggunakan pendekatan scientific di atas dalam kegiatan 
belajar mengajar, diharapkan agar tercapainya tujuan pendidikan 
nasional yang telah dirumuskan. 
Kurikulum 2013 mempunyai model pembelajaran dalam 
mengimplementasikannya, adapun model pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 antara lain model pembelajaran inkuiri, model 
pembelajaran discovery, model pembelajaran berbasis projek, dan 
model pembelajaran berbasis permasalahan.   
Pembelajaran di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
menggunakan metode pembelajaran discovery learning, dalam hal ini 
guru bertindak sebagai pembimbing yang memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk belajar aktif. Dengan metode ini dapat merubah 
kebiasaan belajar yang sebelumnya berorientasi kepada guru menjadi 
berorientasi kepada siswa. Dalam metode ini siswa diharuskan untuk 
mengumpulkan informasi, menganalisis, dan menyimpulkan.      
Metode dan strategi yang di gunakan dalam implementasi 
kurikulum 2013 di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih seperti yang 
disampaikan ibu Mualimah Nidaul Khairah, S. Pd. I. 
“Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 ini sudah 
menerapkan 5 M, yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Pada awal pembelajaran 
siswa harus memikirkan sejenak mengenai materi yang akan 
disampaikan, dengan begitu membuat siswa lebih berani untuk 
aktif bertanya, menjawab, dan mengungkapkan pendapat sesuka 
dan semengertinya, guru tinggal meluruskan saja.” (observasi, 09 
September 2017)  
 
Dalam pandangan peneliti proses kegiatan pembelajaran diterapkan 
dengan berbagai metode oleh guru, yang peneliti lihat dalam proses 
pembelajaran sudah menggunakan IT dalam penyampainnya, baik 
berupa powerpoint dan vidio yang sudah disiapkan oleh guru sehingga 
dalam proses pembelajaran tidak membosankan. 
Dengan hasil wawancara dan observasi peneliti tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa adanya perubahan proses pembelajaran dari 
siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu sudah dapat terlaksana 
dengan baik dalam penerapan kurikulum 2013. Dari hasil pengamatan 
peneliti bahwa guru fiqih sudah memberikan variasi dalam pengajaran 
dengan pengantar media yang berbeda sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 2013 bahwa TIK sebagai pengantar pembelajaran dengan 
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media film, vidio, gambar, serta penyampaian materi menggunakan 
berbagai metode fariatif sehingga dalam proses pembelajaran dapat 
menyenangkan bagi siswa dan siswa mudah memahami materi yang 
diajarkan oleh guru. 
c. Evaluasi 
Berisi tentang bagaimana proses penilaian yang dilakukan oleh 
guru berdasarkan yang ditetapkan dalam kurikulum 2013. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ibu Mualimah 
Nidaul Khairah, S. Pd. I (selaku guru fiqih) menjelaskan bahwa: 
“Dalam penilaian kurikulum 2013 sebenarnya susah-susah 
gampang, susah karena setiap siswa minimal punya 4 sampai 5 
nilai, jadi kadang harus lembur buat nilai masing-masing kelas 
tidak cukup satu malam. Gampangnya saya bisa mengerti aplikasi 
penilaian yang diberikan waka kurikulum jadi tinggal isi dengan 
nilainya saja.”(wawancara, 12 September 2017)  
 
Menurut pandangan peneliti juga demikian, kesulitan dalam 
penilaian baik itu dikarenakan terlalu banyak memakan waktu atau usia, 
akan tetapi disekolah sudah ada penyelesaian masalah tersebut dengan 
menyediakan TU atau orang yang membantu guru memasukkan nilai. 
Dalam hal ini, penilaian di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
menggunakan 3 aspek penilaian melipiti penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan, penilaian keterampilan. Dari penilaian di atas dapat 
diuraikan bentuk-bentuk penilaian dalam kurikulum 2013 sebagai 
berikut: 
1) Penilaian sikap dalam mengikuti pertanyaan. 
2) Penilaian sikap diri. 
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3) Penilaian mempraktekkan. 
4) Penilaian pilihan ganda. 
5) Penilaian uraian. 
6) Penilaian tugas mandiri terstruktur. 
Hasil dari ketiga penilaian tersebut dapat dijadikan tolak ukur 
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Dari wawancara serta apa yang dilihat peneliti diatas dapat 
disimpulkan bahwa proses penilaian yang mengacu pada penilaian 
autentik yang berarti penilaian dilakukan tidak secara global dan lebih 
spesifik yang memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah 
dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, karena 
penilaian tersebut mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar 
siswa, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, 
membangun jejaring, dan lain-lain. Asesmen autentik cenderung fokus 
pada tugas-tugas kontekstual atau komplek, memungkinkan siswa 
untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam pengaturan yang lebih 
autentik. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Persiapan 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompotensi 
(outcomes based cirriculum) oleh karena itu pengembangan kurikulum 
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2013 dirumuskan dalam Standar Kompetensi Lulusan. Kurikulum 2013 
menuntut proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Harapan dari 
kurikulum 2013 dapat mengasilkan generasi Indonesia yang produktif, 
kreatif, inovatif, terampil, afektif melalui penguatan sikap, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. 
Pendidikan sangat penting bagi manusia, hampir setiap negara di 
didunia mewajibkan para warganya untuk mengikuti pendidikan melalui 
berbagai ragam teknis penyelenggaraan yang disesuaikan dengan falsafah 
negara, keadaan sosial politik, kemampuan sumberdaya dan keadaan 
lingkungan masing-masing. Walau demikian, dalam menentukan tujuan 
pendidikan pada dasarnya memiliki esensi yang sama. 
Dalam Undang-Undang republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sisdiknas, Bab II Pasal 3 dikemukakan bahwa “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, kreatif, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Mulyasa, 
2009: 20). 
 
 
73 
 
 
 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran sejalan dengan kebijakan 
standar pendidikan nasional, terutama sebagai dasar atau standar dalam 
proses pendidikan sehingga pelaksanaannya menyesuaikan dengan standar 
pendidikan nasional. Dasar atau landasan tersebut digunakan untuk 
menjadikan lulusan sesuai atau bahkan lebih dari standar kompetensi 
lulusan yang telah ditetapkan. Kurikulum merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang strategis karena merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Untuk mencapai tujuan 
tersebut dibutuhkan strategi dan pendekatan dalam pelaksanaannya (Teguh 
Triwiyanto, 2015: 165). 
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi antara lain mencakup seleksi 
kompetensi yang sesuai, spesifikasi indikator-indikator evaluasi untuk 
menentukan kesuksesan pencapaian kompetensi dan pengembangan sistem 
pembelajaran. Kurikulum berbasisi kompetensi memiliki sejumlah 
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, penilaian dilakukan 
berdasarkan standar khusus sebgai hasil demonstrasi kompetensi yang 
ditunjukkan oleh peserta didik. Pembelajaran ditekankan pada kegiatan 
individual personal, peserta didik dinilai kompetensinya apabila sudah siap 
dan dalam pembelajaran peserta didik dapat maju sesuai dengan kecepatan 
dan kemampuan masing-masing (Mulyasa, 2013: 70). 
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Memulai sesuatu yang baru memang tidaklah mudah, dalam hal itu 
dibutuhkan keterampilan dan pengetahuan yang mendasarinya. MTsN 
Gondangrejo Filial Ngadiluwih merupakan salah satu sekolah yang 
menerapkan kurikulum 2013. Guru, sarana prasarana dan pelatihan di 
siapkan secara maksimal untuk terlaksananya kurikulum 2013. Langkah 
pertama yang di lakukan sebelum terlaksananya kurikulum 2013 yaitu 
memberi pemahaman dan sosialisasi kurikulum 2013 kepada seluruh guru 
yang mengajar di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih. 
Bagi guru fiqih di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih, kurikulum 
2013 merupakan penyempurna dari kurikulum sebelumnya. Dengan 
pendekatan scietific dan menitik beratkan pembelajaran aktif kepada siswa 
membuat guru lebih mudah. Kurikulum 2013 sangat membantu dalam 
mengembangkan potensi siswa, dengan adanya kurikulum 2013 guru 
dapat memulai pelajaran sesuai keinginan guru dan siswa yang penting 
menyenangkan dan sesuai tujuan pembelajaran.   
Zaman akan terus berubah dan berkembang, demikian halnya 
pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan menyesuaikan dengan 
keadaan zaman, serta berbagai personal yang dihadapinya. Perlu adanya 
perubahan dan pergantian kurikulum di Indonesia tentu tidak terlepas dari 
persoalan perubahan zaman. Sebab hakikat dari penyelenggaraan 
pendidikan adalah untuk menjadi solusi terhadap persoalan-persoalan yang 
dihadapi bangsa dan negara. Dengan kata lain, melalui pendidikan bangsa 
dan negara ini akan mengalami kemajuan. Oleh karena itu, pendidikan 
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perlu diselenggarakan secara optimal supaya menghasilkan lulusan-lulusan 
berkualitas yang memiliki kompetensi sikap, keterampilan dan 
pengetahuan sesuai dengan standar nasional yang disepakati (Fadlillah, 
2014: 17). 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti memahami bahwa 
implementasi kurikulum 2013 di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
sudah baik, walaupun belum sepenuhnya sempurna. Perubahan yang 
tampak dalam pembelajaran fiqih dikurikulum 2013 yaitu siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas maupun luar kelas. Dengan begitu 
tujuan pembelajaran nasional akan tercapai dengan maksimal sehingga 
dapat mencetak generasi yang menjadi dambaan nusa dan bangsa dan 
dapat memajukannya.  
Untuk menentukan model pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Kesesuaian model pembelajaran dengan kompetensi sikap pada KI-1 
dan KI-2 serta kompetensi pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan KD-3 dan/atau KD-4. 
b. Kesesuaian model pembelajaran dengan karakteristik KD-1 (jika ada) 
dan KD-2 yang dapat mengembangkan kompetensi sikap, dan 
kesesuaian materi pembelajaran dengan tuntutan KD-3 dan KD-4 
untuk memgembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan. 
c. Penggunaan pendekatan scientific yang mengembangkan pengalaman 
belajar peserta didik melalui kegiatan mengamati (observing), 
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menanya (questioning), mencoba/mengumpulkan informasi 
(experimenting/ collecting information), mengasosiasi/menalar 
(assosiating), dan mengomunikasikan (communicating). 
https://ibnufajar75.wordpress.com/2014/05/31/model-model-
pembelajaran-yang-sesuai-dengan-kurikulum-2013/,diakses tanggal 
21/11/2017 pukul 10.15 
Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 
ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem 
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Keberhasilan 
implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru 
menggunakan metode pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran 
hanya mungkin dapat diimplementasikan melalaui penggunaan metode 
pembelajaran (Majid, 2013: 193).   
3. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran diarahkan kepada komponen input, komponen 
proses dan komponen output pembelajaran. Evaluasi pembelajaran 
berfungsi untuk pengembangan program, perencanaan dan pengembangan 
kurikulum, serta untuk akreditasi program dan kelembagaan (Oemar 
Hamalik, 2015: 180) 
Dalam penerapan di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih, 
penilaiannya sudah menggunakan penilaian autentik artinya dalam 
penilaian ini sudah mencakup seluruh aspek yang dimiliki setiap siswa, 
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meskipun banyak kendala dalam penerapannya baik terlalu banyak 
portofolio yang harus diisi atau kesulitan dalam penggunaan teknologi.   
Kurikulum 2013 mempunyai tiga komponen utama penilaian:  
a. Penilaian sikap, guru melakukan penilaian sikap melalui observasi, 
penilaian diri, penilaian teman sejawat oleh siswa, dan jurnal. 
b. Penilaian pengetahuan, penilaian yang berhubungan dengan 
kompetensi kognitif. Penilaian ini berupa tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan. 
c. Penilaian keterampilan, penilaian ini berhubungan dengan kompetensi 
keterampilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian 
ini menuntut siswa untuk mendemonstransikan suatu kompetensi 
tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian 
portofolio. (Fadlillah, 2014: 211)     
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fiqih di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 oleh guru fiqih di MTsN Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih melakukan berbagai perencanaan berupa penyusunan 
silabus dan RPP. Selain itu guru juga mengacu kepada PERMENDIKBUD 
No 22 Tahun 2016 untuk mengimplementasikan dalam pembelajaran. 
Dengan adanya pelatihan yang diadakan oleh sekolah, pemerintah, dan 
Forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran Fiqih (MGMP Fiqih) Kabupaten 
Karanganyar sangat membantu guru dalam mengimplementasikan pada 
pembelajaran fiqih di kelas atau di luar kelas. 
2. Model pembelajaran yang digunakan di MTsN Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih menggunakan discovery learning. Dalam hal ini guru 
memberikan gambaran berupa materi yang akan dipelajari secara singkat, 
siswa mendengarkan/memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 
Kemudian siswa diminta untuk menggali informasi sebanyak mungkin dari 
berbagai sumber dan cara untuk mendapatkan informasi mengenai materi 
tersebut. Antara lain dengan mencari dari sumber buku lain yang ada di 
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perpustakaan, internet, ataupun dengan cara wawancara ke guru lain untuk 
mendapatkan informasi tersebut. 
3. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan scientific yang 
dirumuskan dalam 5 M: 
a. Mengamati 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, 
melatih siswa untuk memerhatikan (melihat, membaca, dan 
mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
b. Menanya 
Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk 
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca, atau 
dilihat. 
c. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, 
memerhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah 
informasi. 
d. Mengasosiasi  
Peserta didik menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan 
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan menemukan 
pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai 
hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. 
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e. Mengkomunikasikan 
Peserta didik mempresentasikan atau menunjukkan hasil 
pekerjaannya kepada publik secara lisan atau tulisan, sehingga 
mendapat respon yang lebih luas. 
Dalam proses pembelajaran siswa lebih aktif dari pada guru, sehingga 
rencana pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Media dan sarana 
prasarana guna untuk menunjang terlaksananya pembelajaran kurikulum 
2013 sudah lengkap.   
4. Penilaian di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih menggunakan 
penilaian autentik. Guru fiqih melakukan penilaian ini sesuai dengan 
ketentuan penilaian kurikulum 2013 meliputi  
a. Penilaian sikap. 
Observasi, penilaian diri, penilaian antar siswa, dan jurnal.  
b. Penilaian pengetahuan. 
Tes tulis, tes lisan, dan penugasan-penugasan. 
c. Penilaian keterampilan. 
Tes praktek dan penilaian portofolio. 
5. Adapun media yang digunkan dalam pembelajaran di MTsN Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih berupa gambar, LCD, dan laptop. 
6. Metode yang digunakan berupa metode diskusi, tugas, dan 
resiprokal/timbal balik. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis dalam 
kesempatan ini menyampaikan beberapa saran: 
1. Bagi pengelola 
a. Diharapkan pendidik disertakan dalam setiap pelatihan dan 
pengembangan kurikulum 2013. 
b. Diharapkan mampu berkontribusi memberikan pemikiran dan masukan 
bagi seluruh pihak terkait dalam meningkatkan kualitas MTsN. 
2. Bagi guru fiqih 
Diharapkan dapat mempertahankan dalam pengimplementasian kurikulum 
2013 yang baik agar seluruh peserta didik dapat menjadi lulusan yang 
berkualitas dan berguna bagi masyarakat luas. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan implementasi kurikulum 2013 pada 
pembelajaran fiqih. 
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A. PEDOMAN WAWANCARA 
a. Guru Fiqih 
1. Apakah kurikulum 2013 sudah dilaksanakan di sekolah ini? 
2. Sejak kapan kurikulum 2013 diberlakukan disini? 
3. Apa pendapat ibu mengenai perubahan kurikulum 2013 ini? 
4. Bagaimana persiapan sebelum proses pembelajaran pada kurikulum 
2013? 
5. Apakah ada kesulitan dalam persiapan tersebut? 
6. Apa perubahan dalam implementasi kurikulum 2013? 
7. Apakah sudah menerapkan 5 M dalam proses pembelajaran? 
8. Model dan media apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
9. Bagaimana penilaian pada kurikulum 2013? 
10. Apakah ada kesulitan dalam penilaian kurikulum 2013? 
   
b. Kepala Sekolah dan WAKA Kurikulum 
1. Apakah kurikulum 2013 sudah dilaksanakan di sekolah ini? 
2. Sejak kapan kurikulum 2013 diberlakukan disini? 
3. Apa upaya sekolah untuk mensosialisasikan kurikulum 2013? 
4. Apa upaya untuk mendukung keberhasilan kurikulum 2013 di 
sekolah ini? 
5. Apa kemajuan siswa sejak dilaksanakannya kurikulum 2013? 
 
c. Siswa 
1. Apa pendapat anda mengenai kurikulum 2013? 
2. Apakah pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih menyenangkan 
dalam memahami materi? 
3. Apakah ibu guru mampu menyampaikan materi dengan baik dan 
mudah difahami? 
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B. PEDOMAN OBSERVASI 
a. Sarana dan prasarana pembelajaran 
b. Persiapan pembelajaran 
c. Kegiatan pembelajaran 
  
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
a. Gambaran umum MTsN Gondangrejo filial Ngadiluwih 
b. Keadaan guru dan karyawan 
c. Foto kegiatan pembelajaran 
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Field Note 
Kode  : 01 
Judul  : Meminta izin observasi dan wawancara 
Informan : Kepala sekolah MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
Waktu : 18 Juli 2017 
Pada tanggal 18 Juli 2017 peneliti tiba di MTsN Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih pukul 08.30. Peneliti langsung menuju kantor TU, peneliti mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam, kemudian peneliti dipersilahkan masuk dan 
ditanya keperluan peneliti datang ke sekolah. Peneliti menjelaskan maksud 
kedatangan ke sekolah dan menyerahkan surat penelitian, peneliti langsung 
disuruh menemui bapak kepala sekolah.  
Peneliti   : Assalamualaikum pak 
Bapak Abdul Rochman : Wa‟alaikumsalam, silahkan masuk mas! 
Peneliti   : Iya pak  
Bapak Abdul Rochman : Silahkan duduk mas, ada keperluan apa ya mas? 
Peneliti : Saya Afif pak, mahasiswa IAIN Surakarta. Saya 
mau memberikan surat penelitian untuk skripsi 
saya. 
Bapak Abdul Rochman : Oo iya mas, jurusan apa ya? 
Peneliti : Saya dari jurusan Pendidikan Agama Islam pak 
Bapak Abdul Rochman : Penelitiannya tentang apa mas? 
Peneliti : Tentang implementasi kurikulum 2013 pada 
pembelajaran fiqih pak 
Bapak Abdul Rochman : Oo ya mas, saya izinkan untuk melakukan 
penelitian disini. Lalu apa yang mau ditanyakan 
dengan saya menganai penelitiannya 
Peneliti : Terimakasih pak. Sejak kapan ya pak kurikulum 
2013 diberlakukan disini?  
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Bapak Abdul Rochman : Kira-kira 2 tahun lalu mas, tahun 2015. Kebetulan 
sekolah ini terpilih menjadi sekolah percontohan 
bagi MTsN lain. 
Peneliti : Kalau begiti sekolah ini mempunyai tanggung 
jawab dalam keberhasilan penerapan kurikulum 
2013 ya pak 
Bapak Abdul Rochman : Iya mas, kami melakukan diklat dan sosialisasi 
kurikulum 2013, meskipun tidak semua guru 
mengikuti tapi saya menghimbau kepada guru yang 
ikut diklat untuk memberikan informasi kepada 
guru yang tidak ikut diklat, jadi seluruh guru bisa 
tau mas 
Peneliti : Apakah ada kesulitan pada awal pelaksanaan 
kurikulum 2013 sampai sekarang pak? 
Bapak Abdul Rochman : Awalnya kami belum terbiasa karena dalam 
kurikulum 2013 lebih rinci dan pekerjaan guru juga 
lebih banyak mas, tapi seiring berjalannya waktu 
semua guru sudah terbiasa dengan kurikulum 2013. 
Dalam implementasi KBM tetap fokus pada buku 
pedoman pelaksanaan KBM dari pusat.  
Peneliti : Oo ya pak, berarti dalam pelaksanaan kurikulum 
2013 tidak ada kendala ya pak? 
Bapak Abdul Rochman : Dalam segala aspek kurikulum 2013 memang 
lebih sulit dari KTSP, tapi dengan adanya 
kurikulum 2013 banyak dampak positifnya mas, 
guru lebih rajin dan siswa pun juga lebih aktif. 
Peneliti : Ya pak, terima kasih banyak atas waktunya pak. 
Bapak Abdul Rochman : Iya mas sama-sama. 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Bapak Abdul Rochman : Wa‟alaikumsalam mas     
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Field Note 
Kode  : 02 
Judul  : Wawancara   
Informan : Waka kurikulum MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
Waktu : 20 Juli 2017 
Pada tanggal 20 Juli 2017 peneliti datang ke MTsN Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih untuk menindaklanjuti penelitian. Peneliti tiba di MTsN Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih pukul 09.00 WIB. Peneliti langsung menuju ke ruang guru 
untuk bertemu dengan waka kurikulum, kebetulan waka kurikulum ada dan 
sedang tidak sibuk. Peneliti dipersilahkan masuk ke dalam ruang guru, peneliti 
mengucap salam dan masuk ke ruang guru. 
Peneliti  : Assalamualaikum pak 
Waka kurikulum : Wa‟alaikumsalam mas, silahkan duduk mas. Ada yang 
bisa saya bantu? 
Peneliti : Terima kasih pak, saya ingin menindaklanjuti penelitian 
saya pak 
Waka kurikulum : Iya mas silahkan    
Peneliti : Kemarin saya sudah wawancara dengan bapak kepala 
sekolah, di sini sudah menggunakan kurikulum 2013 ya 
pak? 
Waka kurikulum : Iya mas benar 
Peneliti : Dalam pengimplementasiannya, bagaimana dengan 
silabus dan RPP disini pak? 
Waka kurikulum : Untuk masalah RPP dan silabus sudah saya serahkan 
kepada guru mata pelajaran masing-masing, dan terkait 
dengan RPP sendiri, sudah langsung dari pemerintah pusat, 
kita hanya dipasrahkan untuk mengembangkan sesuai 
kebutuhan sekolah saja. 
Peneliti : Berarti dalam kurikulum ini guru mendapatkan 
kemudahan untuk pembuatan RPP ya pak? 
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Waka kurikulum : Iya mas, walaupun begitu guru juga harus mengecek RPP 
yang sudah ada, jika tidak sesuai atau kurang pas untuk 
KBM guru harus merubah atau menambahi sesuai dengan 
materi yang bersangkutan 
Peneliti : Oh gitu ya pak, terima kasih pak atau keluangan 
waktunya. Maaf sudah mengganggu waktu bapak 
Waka kurikulum : Iya gak papa mas, sama-sama 
Peneliti  : Kalau gitu saya mohon pamit pak, assalamualaikum pak 
Waka kurikulum : Ya mas silahkan, wa‟alaikumsalam mas       
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Field Note 
Kode  : 03 
Judul  : Wawancara 
Informan : Guru fiqih (ibu Mualimah) 
Waktu : 25 Juli 2017 
Pada tanggal 25 Juli 2017 peneliti datang ke MTsN Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih untuk wawancara dengan guru fiqih yaitu ibu Mualimah Nidaul. 
Pukul 09.30 WIB peneliti sudah sampai sekolahan guna penelitian lebih lanjut. 
Sesampainya peneliti di sekolah tersebut, peneliti menuju ke ruang guru untuk 
menemui ibu Mualimah. 
Peneliti : Assalamualakum bu   
Bu Mualimah : Wa‟alaikumsalam mas 
Peneliti : Maksud kedatangan saya kemari untuk wawancara bu 
Bu Mualimah : Oh ya mas, silahkan 
Peneliti : Saya mau tanya mengenai kurikulum 2013 yang sudah diterapkan 
di sini bu 
Bu Mualimah : Ya mas 
Peneliti : Apa pendapat bu guru mengenai perubahan kurikulum 2013 ini? 
Bu Mualimah : Menurut saya, kurikulum 2013 lebih enak dari KTSP mas, tetapi 
dalam penilaiannya agak terlalu rumit dan banyak guru yang 
mengeluhkannya. RPP dan silabus sudah langsung dari 
pemerintahan pusat dari kelas VII dan VIII sudah bisa didapat dari 
rapat bulanan dengan guru fiqih sekabupaten Karanganyar, jadi 
kami tidak repot lagi   
Peneliti : Bagaimana persiapan sebelum proses pembelajaran pada 
kurikulum 2013 bu? 
Bu Mualimah : Kalau untuk itu, saya sudah mempersiapakan ketika libur 
semester akhir mas, jadi sebelum di mulai KBM pada tahun ajaran 
baru sudah saya persiapkan mas. Saya juga merancang itu semua 
sesuai dengan materi yang akan saya sampaikan, jadi materi yang 
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saya ajarkan mudah di terima siswa dan mereka bisa mengamalkan 
dalam keseharian mereka.  
Peneliti : Oh gitu ya bu, terima kasih bu atas keluangan waktunya. Saya 
mohon pamit dulu bu 
Bu Mualimah : Ya mas sama-sama 
Peneliti : Assalamualaikum bu 
Bu Mualimah : Wa‟alaikumsalam mas 
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Field Note 
Kode  : 04  
Judul  : Wawancara 
Informan : Waka kurikulum 
Waktu : Tanggal 03 Agustus 2017 
Pada tanggal 03 Agustus 2017 peneliti melanjutkan penelitian di MTsN 
Gondangrejo Filial Ngadiluwih. Pukul 09.00 WIB peneliti sampai di sekolah 
MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih. Peneliti langsung menemui waka 
kurikulum, karena beliau sedang tidak ada maka peneliti menunggu beliau. 
Setelah beberapa saat beliau datang dan langsung menyuruh peneliti untuk masuk. 
Peneliti  : Assalamualaikum pak 
Waka kurikulum : Wa‟alaikumsalam mas, silahkan duduk 
Peneliti  : Maaf pak mengganggu waktunya sebentar 
Waka kurikulum : Ya mas gak papa, silahkan 
Peneliti  : Begini pak, saya mau bertanya mengenai kurikulum 2013 
Waka kurikulum : Ya mas silahkan, apa yang mau ditanyakan 
Peneliti : Apa upaya untuk mendukung keberhasilan 3 di sekolah ini 
pak? 
Waka kurikulum : Kalau saya berusaha sebisa mungkin dalam menjalankan 
amanat dari pemerintah yang berupa kurikulum 2013, 
karena di sekolah sudah melaksanakan pendekatan saintifik 
sebelum kurikulum 2013 itu menerapkannya. 
Peneliti : Berarti guru-guru sudah terbiasa menggunakan 
pendekatan saintifik ya pak? 
Waka kurikulum : Iya mas, jadi guru tidak mengalami kesulitan lagi dalam 
penggunaan pendekatan saintifik tadi 
Peneliti  : Terima kasih pak atas kelonggarannya 
Waka kurikulum : Iya mas sama-sama 
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Peneliti : Kalau gitu saya mohon pamit dulu pak, assalamualaikum 
pak 
Waka kurikulum : Iya silahkan mas, wa‟alaikumsalam mas  
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Field Note 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara 
Informan : Kepala sekolah 
Waktu : Tanggal 05 Agustus 2017 
Pada tanggal 05 Agustus 2017 peneliti datang ke MTsN Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih. Peneliti tiba di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih pukul 
09.00 WIB, peneliti ingin mewawancarai bapak kepala sekolah mengenai 
penerapan kurikulum 2013 di sekolah tersebut. Peneliti langsung menuju ke ruang 
kepala sekolah untuk bertemu dengan bapak kepala sekolah. 
Peneliti   : Assalamualaiakum pak 
Bapak Abdul Rochman : Wa‟alaikumsalam mas, silahkan masuk mas 
Peneliti   : Iya pak terima kasih 
Bapak Abdul Rochman : Silahkan duduk mas 
Peneliti : Iya pak terima kasih. Maksud kedatangan saya  
menindak lanjuti penelitian saya kemarin pak 
Bapak Abdul Rochman : Iya mas, apa yang mau ditanyakan 
Peneliti : Bagaimana dengan penerapan kurikulum 2013 di 
sekolah ini pak? 
Bapak Abdul Rochman : Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
penyempurna dari kurikulum KTSP, misalnya 
dalam penerapannya kurikulum 2013 memberikan 
keluasan guru untuk mengeksplorasi siswa dalam 
pelajaran. Misalnya pada awal pembelajaran di 
awali dengan pertanyaan. 
Peneliti : Berarti berbeda ya pak antara kurikulum 2013 
dengan KTSP? 
Bapak Abdul Rochman : Iya mas, di kurikulum 2013 ini pembelajarannya 
lebih mengeksplorasi kemampuan siswa agar tujuan 
adanya pergantian kurikulum 2013 dapat tercapai. 
Jadi ketika proses pembelajaran berlangsung, guru 
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hanya memfasilitasi siswa saja, sehingga siswa yang 
aktif dalam proses pembelajarannya. 
Peneliti : Oh ya pak, terima kasih banyak pak atas 
waktunya.  
Bapak Abdul Rochman : Iya mas sama-sama 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Bapak Abdul Rochman : Wa‟alaikumsalam mas 
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Field Note 
Kode : 06 
Judul : Observasi 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu : Tanggal 15 Agustus 2017 
Pada tanggal 15 Agustus 2017 peneliti datang ke MTsN Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih untuk melakukan observasi. Pada pukul 07.30 peneliti tiba di 
MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih, setibanya di MTsN tersebut peneliti 
langsung menuju ke ruang guru untuk menemui bu Mualimah. Peneliti meminta 
izin kepada guru fiqih untuk melakukan observasi di dalam kelas. Setelah guru 
fiqih memberikan izin kepada peneliti, peneliti bersama guru fiqih menuju ke 
kelas VIII A untuk melakukan observasi. Setelah peneliti dan guru fiqih masuk ke 
kelas, guru fiqih memperkenalkan peneliti dan menyampaikan maksud 
kedatangan peneliti kepada siswa.   
Dalam penyampaian materi pelajaran dengan menggunakan kurikulum 
2013, guru akan lebih mudah untuk mengetahui karakter dari masing-masing 
siswa. Dengan begitu guru dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Dari proses pembelajaran, peneliti melihat banyak 
perbedaan dari kurikulum sebelumnya, di kurikulum 2013 ini lebih menkankan 
pada kemampuan siswa. Hal itu di buktikan dengan kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan oleh seluruh siswa di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih . 
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Field Note 
Kode  : 07 
Judul  : Observasi 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu : Tanggal 04 September 2017 
Pada tanggal 04 September 2017 peneliti datang ke sekolah, peneliti tiba 
di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih pukul 07.30. Peneliti menuju ke ruang 
guru untuk bertemu dengan bu Mualimah selaku guru fiqih. Setelah bertemu 
dengan guru fiqih, peneliti memohon izin untuk melakukan observasi di dalam 
kelas. Setelah guru fiqih memberikan izin untuk masuk ke dalam kelas, peneliti 
dan guru fiqih menuju kelas. Peneliti masuk ke kelas VIII B untuk observasi. 
Guru fiqih memperkenalkan peneliti dan menyampaikan maksud kedatangan 
peneliti ke sekolah. Setelah perkenalan, peneliti duduk di bangku paling belakang 
untuk menyaksikan proses pembelajaran secara langsung. 
Setelah proses pembelajaran selesai, peneliti menemukan bahwa 
kurikulum 2013 lebih simpel dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik ini 
dapat dirumuskan dengan 5 M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Dalam penggunaan 
pendekatan saintifik, siswa diberi kebebasan untuk mencari materi dari berbagai 
sumber-sumber yang telah disediakan oleh sekolahan misalnya internet atau 
perpustakaan.     
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Field Note 
Kode  : 08 
Judul  : Observasi 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu : Tanggal 09 September 2017 
Pada tanggal 09 September 2017 peneliti datang ke MTs N Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih, pukul 09.15 peneliti sampai di sekolah. Sesampainya peneliti 
sampai di sekolah, peneliti langsung menuju ke ruang guru untuk menemui bu 
Mualimah. Peneliti meminta izin untuk observasi di kelas ketika pembelajaran 
fiqih berlangsung agar dapat menyaksikan bagaimana proses pembelajaran di 
sekolah tersebut. Bu Mualimah memberikan izin untuk melakukan observasi. 
Setelah jam istirahat selesai, peneliti bersama bu Mualimah masuk ke kelas VIII C 
untuk melakukan penelitian. Bu Mualimah kemudian memperkenalkan peneliti 
kepada siswa dan menyampaikan maksud kedatangan peneliti. Peneliti 
menyaksikan proses pembelajaran dan duduk dibangku paling belakang. 
Saat peneliti mengamati proses pembelajaran di MTsN Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih, proses pembelajaran telah menggunakan kurikulum 2013. Dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 telah menerapkan 5 M , diantaranya yaitu 
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
Pada awal pembelajaran siswa harus memikirkan sejenak mengenai materi yang 
akan disampaikan oleh guru, dengan begitu membuat siswa lebih berani untuk 
aktif bertanya, menjawab, dan mengungkapkan pendapat sesuka dan semengerti 
mereka. 
Guru telah menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran, selain itu 
guru juga menggunakan media powerpoint, gambar, film, dan vidio untuk 
mempermudah penyampaian materi pelajaran agar siswa tidak mudah bosan 
dalam belajar. Dengan begitu, peneliti menyimpulkan bahwa guru fiqih telah 
memberi fariasi dalam menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 2013.  
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Field Note 
Kode  : 09 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bu Mualimah (guru fiqih) 
Waktu : Tanggal 12 September 2017 
Pada tanggal 12 September 2017 peneliti datang ke MTsN Gondangrejo 
Filial Ngadiluwih untuk melakukan penelitian. Peneliti tiba di MTsN 
Gondangrejo Filial Ngadiluwih pukul 08.30  WIB. Peneliti menuju ruang guru 
untuk bertemu dengan bu Mualimah. 
Peneliti : Assalamualaikum bu 
Bu Mualimah : Wa‟alaikumsalam mas 
Peneliti : Bagaimana bu kabarnya? 
Bu Mualimah : Alhamdulillah baik mas 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya bu 
Bu Mualimah : O ya mas gak papa 
Peneliti : Kedatangan saya kesini untuk bertanya lagi, soalnya masih ada 
yang kurang bu 
Bu Mualimah : O iya mas, apa yang mau ditanyakan lagi? 
Peneliti : Saya mau bertanya mengenai penilaian bu 
Bu Mualimah : Di sini penilaiannya munimal 4 sampai 5 nilai mas 
Peneliti : Itu meliputi apa aja ya bu? 
Bu Mualimah : Itu meliputi penilaian dalam mengikuti diskusi, penilaian sikap 
diri, penilaian mempraktekkan, pilihan ganda, dan penilaian uraian.  
Peneliti : O gitu ya bu, banyak banget ya bu berarti 
Bu Mualimah : Iya mas, itu juga tidak cukup jika kerjakan semalaman.  
Peneliti : O ya udh bu, saya mohon pamit dulu bu. Terima kasih banyak bu 
atas waktunya 
Bu Mualimah : Ya mas sama-sama 
Peneliti : Assalamualaikum bu 
Bu Mualimah : Wa‟alaikumsalam mas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P – 1 ) 
 
Satuan Pendidikan : MGMP FIQIH KAB.KRA 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas / Semester :    VIII/ Gasal 
Materi Pokok : Sujud Syukur 
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit ( 2 x Pertemuan  ) 
Minggu Ke :    3 dan 4 Juli 2016 
 
A.   Kompetensi Inti (KI) 
1.   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2.    Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
B.   Kompetensi Dasar dan Indikator  
Kompetensi Dasar Indikator  
1.1  Meyakini hikmah bersyukur   
2.1. Membiasakan sikap bersyukur 
kepada Allah swt.sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tenteng sujud syukur 
 
 
3.1.  Memahami ketentuan sujud 
syukur 
 
 
 
 
3.1.1  Menjelaskan  pengertian  sujud syukur 
3.1.2  Menunjukkan dalil dan hukum sujud 
syukur 
3.1.3  Menjelaskan tata cara sujud syukur 
3.3.4. Menjelaskan hikmah sujud syukur 
3.3.5. Menjelaskan perbedaan sujud syukur 
dengan sujud tilawah 
4.1.  Memperagakan tata cara sujud 
syukur 
4.1.1  Mempraktikkan sujud syukur dalam  
kehidupan sehari-hari 
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C.   Tujuan Pembelajaran  
1.   Menjelaskan  pengertian  sujud syukur 
2.   Menunjukkan dalil dan hukum sujud syukur 
3.   Menjelaskan tata cara sujud syukur 
4.   Menyebutkan persamaan dan perbedaan sujud syukur dengan sujud 
tilawah 
5.   Mempraktikkan sujud syukur dalam  kehidupan sehari-hari 
  
D. Materi Pokok 
1. Syukur secara bahasa artinya adalah terimakasih, dan menurut istilah sujud  
syukur  adalah  sujud  yang  dilakukan  sebagai  tanda  terima  kasih  seorang 
hamba kepada Allah swt. dalil disyariatkannya sujud ialah QS. Ibrahim : 7 
dan QS.  Al-Baqarah  :152 
2. Hukum bersyukur kepada Allah swt adalah wajib. Sebab apapun yang 
diberikan Allah Swt. kepada kita itulah yang terbaik buat kita. Kita wajib 
ridha dengan takdir Allah, meskipun takdir tersebut tidak kita sukai. 
Sementara itu hukum bersyukur dengan cara melakukan sujud syukur 
adalah sunnah.  
3. Sebab-sebab sujud syukur: mendapat nikmat dari Allah, berita gembira, atau 
terhindar dari bahaya. Sedangkan rukun sujud syukur: niat, takbiratul ihram, 
sujud, duduk sesudah sujud, dan salam 
4. Syarat sujud syukur adalah sebagai berikut: Suci dari hadats dan najis, 
menutup aurat, menghadap kiblat,  
5. Hikmah disyariatkannya sujud syukur dan tilawah: menjadikan manusia 
selalu ingat kepada Allah swt., terhindar dari sifat sombong, akan menambah 
nikmat Allah, dan mendapatkan tempat khusus di dalam surge 
6. Persamaan sujud syukur dan sujud tilawah adalah: 
a. Baik sujud tilawah maupun sujud syukur hanya dilakukan sekali sujud 
saja. 
b. Sujud tilawah dan sujud syukur boleh dilakukan pada waktu-waktu 
dilarang shalat  
c. Hukum sujud tilawah dan sujud syukur adalah sunnah 
d. Pada sujud tilawah dan sujud syukur tidak disyaratkan berwudhu terlebih 
dahulu, selama badan, tempat dan pakaian bersih 
Sedangkan perbedaannya adalah sebagai berikut: 
a. Sujud tilawah dapat dikerjakan di saat shalat maupun di luar shalat, 
sedangkan sujud syukur hanya boleh dikerjakan di luar shalat dan tidak 
boleh melakukan sujud syukur di saat shalat.  
b. Sujud tilawah dikerjakan karena mendengar atau membaea ayat-ayat 
sajadah, sedangkan sujud syukur dikerjakan karena mendapat nikmat dari 
Allah swt. atau karena terhindar dari bahaya yang menganeam dirinya 
 
E.  Metode Pembelajaran :  
 Pendekatan  : Saintifik 
 Model   : Discovery Learning 
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 Metode   : Diskusi, tugas dan Resiprokal / timbal balik 
 
F.   Media/ Alat, Bahan Dan Sumber Bahan : 
       Media/Alat dan Bahan : 
       1. Gambar 
       2. LCD 
       3. Komputer / Laptop 
 
       Sumber Bahan : 
1. Kitab al-Qur‟anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2. Ibrahim dan T. Darsono, 2008.  “Penerapan Fikih Kelas VII”, Surakarta : 
Tiga Serangkai: 2008 
3. Modul / LKS 
 
G.   Langkah-Langkag Pembelajaran 
 Pertemuan I 
 1.   Kegiatan Pendahuluan 
a.  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
b.  Guru memeriksa kebersihan kelas 
c.  Guru memeriksa kehadiran siswa, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memotivasi peserta didik dengan kegiatan yang ringan seperti 
cerita motivasi, senam otak atau bersalawat  
e. Guru memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
mempelajari seputar ketentuan sujud syukur 
f. Guru  dapat  memakai  beberapa  alternatif  media/alat  peraga/alat  
bantu,  dapat berupa tulisan manual di papan tulis, kertas karton 
(tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga 
menggunakan multimedia berbasis ICT atau media lainnya. 
g. Guru menggunakan metode kooperatif, antara lain  diskusi dalam 
bentuk the educational-diagnosis meeting. Artinya, peserta didik 
berbincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud saling 
mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang 
diterimanya agar masing-masing memperoleh pemahaman yang 
benar yang dikolaborasi dengan metode demontrasi. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru meminta peserta didik mengamati gambar yang berkaitan 
dengan materi sujud syukur dan sujud tilawah 
b. Guru meminta peserta didik mengangkat tangan sebelum 
mengeluarkan pendapatnya. 
 
103 
 
 
 
c. Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan gambarnya. Dan 
peserta lain mendengarkan. 
d. Guru mengajarkan bagaimana menghargai orang berbicara 
e. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukaan peserta didik tentang hasil pengamatannya 
 
Gambar Hasil Pengamatan 
Siswa siswi sujud 
syukur ketika 
mendengar 
pengumuman kelulusan 
UN 
1. Islam mengajar agar mengungkapkan 
kegembiraaan kita dengan sujud bersyukur 
2. Setiap siswa menghindari kebiasaan mencoret-
coret baju ketika lulus ujian karena itu bukan 
ajaran agama 
3. Sujud syukur ketika mendengar berita gembira 
4. Dan sebagainya 
Pemain sepak bola 
Indonesia sujud syukur 
1. Sujud syukur boleh di mana saja, asal bersih 
2. Keberhasilan itu berasal dari Allah swt. 
3. Tidak sombang apabila berhasil 
4. Dan sebagainya 
  
f. Lalu guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan setelah mendengarkan pendapat temanya dan penguatan 
dari guru serta menghubungkannya dengan pemahaman sujud 
syukur dan sujud tilawah. Peserta didik bisa bertanya dengan 
menggunakan kata Tanya:  apa, mengapa, bagaimana, bagaimana 
jika dan sebagainya. Beberapa contoh yang bisa menjadi acuan 
pertanyaan  
 
No Pertanyaan 
1 Apakah bersyukur itu tidak cukup  dengan membaca hamdalah saja? 
2 
Bagaimana cara sujud syukur dalam kendaraan ketika mendengar berita 
gembira atau ayat sajadah? 
3 Apakah disyaratkan bersuci ketika sujud syukur? 
4 Apa bacaan ketika sujud syukur? 
5 Bagaimana tatacara sujud syukur? 
 Dan seterusnya 
  
104 
 
 
 
Catatan: 
- Guru harus bisa mendorong peserta didik untuk kritis dan 
memiliki pertanyaan-pertanyaan sebanyak mungkin dan tidak 
perlu mengomentarinya. 
- Peserta didik mengungkapkan pertanyaan-pertanyaannya lewat 
lisan. 
- Guru bisa meminta salah satu peserta didik untuk menulis semua 
pertanyaan-pertanyaan tersebut di papan tulis atau bisa ditulis di 
kertas. 
 
g. Guru menjelaskan beberapa poin yang diramu dari beberapa poin 
pertanyaan siswa sebelumnya 
h. Atau guru memberi tugas siswa secara berkelompok untuk membaca 
dan memahami hasil bacaan yang ditentukan. Lalu secara bergiliran 
menjelaskan hasil bacaan masing-masing temannya yang lain secara 
bergantian 
i. Guru meminta peserta didik tetap bersama kelompoknya.  
j. Guru membagi pertanyaan-pertanyaan ke tiap kelompok.   
k. Tiap kelompok mendapat tugas satu pertanyaan.  
l. Guru mengingatkan setiap peserta didik untuk memperhatikan adab 
berdiskusi, dengan saling menghargai pendapat teman 
m. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mendiskusikannya. Tiap kelompok mencatat hasil diskusinya di 
kertas (guru bisa mengembangkan dengan kertas ukuran besar). Tiap 
kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
n. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut. 
o. Guru membimbing peserta didik untuk membaca bacaan Rahasia 
Sujud Diungkap oleh Seorang Doktor Neurologi 
p. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah dari 
bacaan tersebut 
q. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap 
bacaan tersebut. 
r. Guru memotivasi dengan meminta peserta didik membiasakan 
bersyukur yang sesuai dengan ajaran agama yaitu sujud syukur 
ketika mendengar berita gembira. 
s. Untuk memperkuat pemahaman peserta didik, setiap kelompok 
mensimulasikan pelaksanaan sujud syukur dan sujud tilawah  
t. Setiap kelompok merumuskan langkah-langkah dan membagi tugas 
dalam pelaksanaan demonstrasi sujud syukur dan sujud tilawah 
u. Kelompok lain mengevaluasi dan mengomentari pelaksanaan sujud 
syukur dan sujud tilawah 
v. Guru memberi penguatan dari pelaksanaan sujud syukur dan sujud 
tilawah 
w. Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut 
sesuai yang terdapat dalam buku teks siswa pada kolom rangkuman. 
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x. Peserta didik mengerjakan tugas sesuai arahan dari guru 
 
    3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
b. Guru memberi apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
d. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 
 
     Pertemuan II 
   1.   Kegiatan Pendahuluan 
a.  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
b.  Guru memeriksa kebersihan kelas 
c.  Guru memeriksa kehadiran siswa, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memotivasi peserta didik dengan kegiatan yang ringan seperti 
cerita motivasi, senam otak atau bersalawat  
e. Guru memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari 
seputar ketentuan  thaharah. 
f. Guru  dapat  memakai  beberapa  alternatif  media/alat  peraga/alat  
bantu,  dapat berupa tulisan manual di papan tulis, kertas karton 
(tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga 
menggunakan multimedia berbasis ICT atau media lainnya. 
g. Guru menggunakan metode kooperatif, antara lain  diskusi dalam 
bentuk the educational-diagnosis meeting. Artinya, peserta didik 
berbincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud saling 
mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang 
diterimanya agar masing-masing memperoleh pemahaman yang benar 
yang dikolaborasi dengan metode demontrasi. 
 
 2. Kegiatan Inti 
a.  Peserta didik membaca materi pembelajaran dibawah pengawasan guru 
b.  Peserta didik untuk mengamati ilustrasi (kolom mengamati ilustrasi), 
yang terdapat pada materi  
c. Peserta didik mengemukakan ilustrasi tersebut dengan bimbingan guru 
d. Peserta didik mengemukakan pertanyaan terkait ilustrasi yang diamati 
e. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang isi ilustrasi/gambar tersebut.   
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f. Peserta didik mencari informasi tambahan yang berkaitan dengan  
materi  melalui bacaan dalam buku siswa ataupun sumber lainnya 
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang dikemukakan 
sebelumnya 
g. Peserta didik dibagi  menjadi  4-5 siswa per kelompok, 
mendiskusikan hal-hal dengan materi dan saling menghargai pendapat 
teman lain 
h. Peserta didik secara bergantian menyampaikan hasil diskusi, sedangkan 
kelompok lainnya mendengarkan dan member komentar. 
i. Kelompok yang paling baik diberi penghargaan. 
j. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut. 
k. Peserta didik secara bergantian mempraktikkan materi pemebelajaran 
sesuai dengan ketentuan dalam syari‟at sedangkan peserta didik yang 
lainnya memperhatikan. 
l. Peserta didik untuk membaca kisah/cerita yang berkaitan dengan materi  
m. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah dari 
kisah/cerita tersebut 
n. Peserta didik bersama-sama dengan  guru menyimpulkan intisari dari 
pelajaran tersebut sesuai kolom “rangkuman”  dalam buku teks siswa. 
o. Peserta didik melaksanakan uji kompetensi atas bimbingan guru 
 
    3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
b. Guru memberi apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas tidak terstruktur. 
d. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 
H.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
    Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan sebagai 
berikut: 
 
1. Penilaian sikap dalam mengikuti diskusi: 
a. Bentuk Penilaian  : Saintifik 
b. Instrumen Penilaian : terlampir 
c. Kisi-Kisi   : 
 
No 
 
Nama Siswa 
Aspek yang dinilai  
Jumlah skor 
1 2 3 4 5 6 
1          
2         
Dst         
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      Keterangan aspek yang dinilai: 
1. Kemampuan menyampaikan informasi/pendapat 
2. Kemampuan memberikan argumen 
3. Kemampuan memberikan kritikan 
4. Kemampuan mengajukan pertanyaan 
5. Kemampuan menggunakan bahasa yang baik dan benar/baku 
6. Kelancaran berbicara 
 
Cara penyekoran: 
 tidak baik, skor 1 
 baik, skor 2 
 sangat baik, skor 3 
 
2.  Penilaian sikap diri: 
1. Bentuk Penilaian : Saintifik 
2. Instrumen Penilaian : 
3. Kisi-Kisi  : 
 
            Berikanlah ceklis pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi kalian 
Pernyataan  Ya  Tidak 
Saya harus membiasakan sujud syukur    
Saya yakin bahwa melaksanakan sujud syukur  akan 
mendapat pahala 
  
Saya akan mengajak teman-teman untuk 
mengerjakan sujud syukur  
  
Saya yakin dapat melaksanakan sujud syukur    
Saya yakin dengan banyak sujud akan membuat hati 
tenang 
  
 
            Pedoman penskoran 
Ya :  skor 5 .         Tidak :  skor  0.        
 
      Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
                         Jumlah Skor Maksimal 
 
3. Penilaian Mempratekkan 
a. Bentuk Penilaian : Praktik 
b. Instrumen Penilaian : terlampir 
c. Kisi-Kisi  : 
 
 
 
 
 
 
108 
 
 
 
              Praktekkanlah sujud tilawah dengan bacaan yang benar! 
NO NAMA SISWA 
ASPEK 
KETERAMPILAN JML RATA-RATA 
1 2 3 4 
1        
2        
3        
4        
5        
… ………....       
skor 4 bila tepat,    skor 3 bila agak tepat,  
skor 2 bila tidak tepat, dan   skor 1 bila sangat tidak tepat. 
 
              ASPEK KETERAMPILAN YANG DINILAI : 
1. Bacaan  
2. Gerakan  
3. penhayatan 
4. Kekompakkan kelompok 
 
Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100  
                             Jumlah skor maksimal 
 
4. Penilaian  
     Pilihan Ganda 
a. Bentuk Penilaian : Pengetahuan 
b. Instrumen Penilaian : terlampir 
c. Kisi-Kisi  : 
 
 
Pilihlah jawaban yang paling benar di antara a, b, c dan d pada 
pertanyaandi bawah ini! 
 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang kamu anggap paling 
tepat! 
1. Sujud syukur secara bahasa berarti ....  
a.    sujud terima kasih  
b.    sujud terima kasih karena mendapat nikmat.  
c.    sujud terima kasih karena terhindar dari musibah  
d.    sujud terima kasih karena mendapat nikmat atau terhindar dari musibah  
2. Melaksanakan sujud syukur hukumnya ....  
 a.    fardhu `ain       b.  fardhu kifayah   c. sunah muakkad  d.  sunnah   
3.     Sujud syukur dilakukan sebanyak ....  
 a.    satu kali sujud    b. dua kali sujud   c. tiga kali sujud   d.  empat kali sujud  
4.     Yang tidak termasuk sebab-sebab melaksanakan sujud syukur adalah ....  
 a.    karena ia mendapat nikmat dan karunia dari Allah SWT  
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 b.    mendapatkan berita yang menyenangkan  
 c.    mendapat bantuan contekan dari teman  
 d.    terhindar dari bahaya (musibah) yang akan menimpanya.  
5.     Sujud  yang  dilakukan  apabila  seseorang  memperoleh  kenikmatan  dari  
allah  SWT  atau terhindar dari suatu bahaya yang mengancamnya disebut ….  
 a.    sujud syukur      b.  sujud tilawah    c. sujud sahwi   d.  sujud 
dalam shalat  
6.    Sujud syukur adalah sujud yang dilaksanakan pada waktu ….    
 a.   malam hari       c. mendengar musibah 
 b.  mendengar ayat sajdah   d. terhindar dari bahaya 
7.     Salah satu contoh sujud syukur yang dilakukan Nabi Muhammad SAW 
adalah ....  
a.  ketika  Nabi  Muhammad  SAW  mendapat  surat  dari  Abu  Bakar  yang         
isinya  kabar gembira bahwa suku Hamzan masuk Islam.  
b.  ketika malaikat jibril memberi kabar gembira bahwa orang yang selalu          
bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW akan diberi rahmat dan 
keselamatan.  
c.  ketika mendengar kematian Musailamah al-Kadzdzab mati  
d.  mendengar bahwa tobatnya diterima oleh Allah SWT.  
8.   Yang tidak termasuk hikmah melaksanakan sujud syukur adalah ....  
a. Selalu ingat kepada Allah SWT, karena nikmat, karunia dan anugrah hanya 
datang dari Allah SWT.  
b. Terhindar dari sifat sombong, karena apa yang diraih manusia berasal dari 
Allah SWT.  
c. Akan menambah nikmat Allah, karena orang yang bersyukur akan ditambah 
nikmatnya.  
d. Mendatangkan manfaat yang banyak  
 
 
KUNCI JAWABAN PG: 
1. D   6.  D 
2. D   7.  A 
3. A   8.  D  
4. C    
5. A  
 
Pilihan ganda:  
jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x1 = 10). 
 
5. Penilaian Uraian 
a. Bentuk Penilaian  : Uraian 
b. Instrumen Penilaian  : terlampir 
c. Kisi-Kisi   : 
 
1.   Jelaskan pengertian sujud syukur menurut bahasa dan istilah!  
2.   Jelaskan hokum melakukan sujud syukur ! 
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3.   Sebutkan sebab-sebab melaksanakan sujud syukur :  
4.   Sebutkan perbedaan antara syukur dan sujud tilawah ! 
5.   Sebutkan hikmah melaksanakan sujud syukur!  
 
No. 
Soal 
Rubrik Penilaian Skor 
1 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan 
sangat lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan  
lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan tidak 
lengkap, skor 2 
4 
2 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan 
sangat lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan  
lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan tidak 
lengkap, skor 2 
4 
3 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan 
sangat lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan  
lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan tidak 
lengkap, skor 2 
4 
4 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan 5 ayat 
dengan lengkap,  skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan 3 – 4 
ayat dengan lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan 1 – 2 
ayat dengan lengkap, skor 2 
4 
5 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan sangat 
lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan 
lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan tidak 
lengkap, skor 2 
4 
 Jumlah Skor 20 
 
6. Penilaian Tugas Mandiri Tidak Terstruktur 
a. Bentuk Penilaian  : tidak tersetruktur 
b. Instrumen Penilaian : terlampir 
c. Kisi-Kisi   : 
 
Buatlah tulisan ilmiah secara berkelompok terkait Carilah cerita/ 
fenomena dalam masyarakat yang berkaitan dengan dampak positif 
perilaku sujud syukur dan sujud tilawah! 
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Kalian bisa konsultasi dengan guru pembimbing yang ditunjuk 
 
      Nama siswa/kelompok: ………………   Guru Pembimbing: 
………… 
 
 
No 
 
Aspek yang dinilai 
Kriteria penilaian 
Bobot Skor 
1 2 3 4 
1. Latar belakang masalah     3  
2. Rumusan masalah     2  
3 Tujuan penulisan     1  
4. Manfaat penulisan     1  
5. Tinjauan/kajian pustaka     4  
6. Pembahasan      4  
7. Simpulan     3  
 Total skor       
 
Pedoman Penskoran 
1.  Latar belakang masalah 
     Kriteria:      
4  jika menunjukkan pentingnya/aktualnya masalah 
3  jika masalah yang diajukan kurang aktual/kurang penting  
2  jika masalah yang diajukan tidak aktual/tidak penting 
1  jika permasalahan tidak perlu dipecahkan lagi 
2.  Rumusan masalah  
     Kriteria:     
4  jika dirumuskan dengan jelas dan spesifik 
3  jika dirumuskan dengan jelas  tetapi tidak spesifik 
2  jika dirumuskan dengan kurang jelas dan tidak spesifik 
1  jika tidak dapat dikategorikan sebagai rumusan masalah 
3.  Perumusan tujuan penulisan 
Kriteria:    
4  jika relevan dengan permasalahannya dan perumusannya jelas 
3  jika relevan dengan permasalahannya tetapi perumusannya kurang jelas 
2  jika kurang relevan dengan permasalahannya  
1  jika tidak dirumuskan 
 
4.  Perumusan manfaat penulisan 
Kriteria:   
4  jika dirumuskan dengan jelas baik dari segi untuk pengembangan ilmu 
atau untuk kepentingan praktis 
3  jika menunjukkan manfaat dari segi pengembangan ilmu atau untuk 
kepentingan praktis tetapi perumusannya kurang jelas 
2  jika tidak menunjukkan  manfaat dari segi pengembangan ilmu atau 
untuk kepentingan praktis 
1  jika tidak dirumuskan 
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5.  Kajian pustaka 
Kriteria:    
4  jika relevan dengan permasalahannya dan memuat seluruh aspek 
(teori/hasil penelitian yang ada) secara lengkap  
3  jika relevan dengan permasalahannya tetapi tidak memuat seluruh 
aspek  
2  jika kurang relevan dengan permasalahannya  
1  jika tidak ada kajian pustaka 
6.  Pembahasan 
Kriteria:    
4  jika mampu menunjukkan analisis hubungan antar aspek dan disertai 
dengan teori yang mendukungnya secara lengkap  
3  jika mampu menunjukkan analisis hubungan antar aspek tetapi kurang 
disertai dengan teori yang mendukungnya secara lengkap 
2  jika tidak mampu menunjukkan analisis hubungan antar aspek kurang 
disertai dengan teori yang mendukungnya secara lengkap 
1  pembahasan tidak jelas arahnya 
7.  Simpulan 
Kriteria:   
4  jika relevan dengan permasalahan dan hasil pembahasannya  
3  jika kurang relevan dengan permasalahan atau hasil pembahasannya 
2  jika tidak relevan dengan permasalahan maupun hasil pembahasannya 
1  jika tidak ada simpulannya 
 
 
 
  
  
Matesih, 04 Juli 2016 
  
Mengetahui  
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Drs. Abdul Rochman, M. Pd. I Mualimah Nidaul Khairah, S. Pd. I 
NIP.196310291993031002    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P – 2 ) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri Jumantono 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas / Semester :    VIII/ Gasal 
Materi Pokok : Sujud Tilawah 
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit ( 2 x Pertemuan  ) 
Minggu Ke :    1 dan 2 Agustus 2016 
 
A.   Kompetensi Inti (KI) 
1.   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2.    Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
B.   Kompetensi Dasar dan Indikator  
Kompetensi Dasar Indikator  
1.2.  Menghayati hikmah sujud tilawah  
 
2.2. Membiasakan perilaku taat dan 
patuh sebagai implentasi dari 
pemahaman sujud tilawah 
 
 3.2. Memahami ketentuan sujud 
tilawah 
3.2.1  Menjelaskan  pengertian  sujud tilawah 
3.2.2  Menunjukkan dalil dan hukum sujud 
tilawah 
3.2.3  Menyebutkan rukun sujud tilawah  
3.2.4  Menjelaskan tata cara sujud tilawah  
3.2.5  Menyebutkan persamaan dan 
perbedaan sujud syukur dengan sujud 
tilawah 
4.2.  Memperagakan tata cara sujud 
tilawah 
4.2.1  Mempraktikkan sujud tilawah dalam 
kehidupan sehari-hari 
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C.   Tujuan Pembelajaran  
 
1. Menjelaskan  pengertian  sujud tilawah 
2. Menunjukkan dalil dan hukum sujud tilawah 
3. Menyebutkan rukun sujud tilawah  
4. Menjelaskan tata cara sujud tilawah  
5. Menyebutkan persamaan dan perbedaan sujud syukur dengan sujud tilawah 
6. Mempraktikkan sujud tilawah dalam kehidupan sehari-hari 
 
D.   Materi Pokok 
Tilawah berarti bacaan. Sedangkan menurut istilah sujud tilawah ialah sujud 
yang dikerjakan pada saat membaca atau mendengar ayat-ayat "sajdah" dalam 
AI-Qur'an. Dan hukum sujud tilawah adalah sunnah, Namun apabila dalam 
shalat jama'ah makmum wajib mengikuti imam.  
Syarat sujud tilawah adalah sebagai berikut: Suci dari hadats dan najis, 
menutup aurat, menghadap kiblat, setelah mendengar atau membaca ayat 
sajdah. Sedangkan rukun sujud tilawah sama dengan rukun sujud syukur,  
Seseorang  melakukan  sujud  tilawah  karena  ia  membaca  ayat-ayat  sajdah  
atau mendengar  bacaan  ayat-ayat  sajdah.  Di  dalam  Al-Qur'an  terdapat  15  
ayat  yang berkenaan dengan ayat-ayat sajdah, yaitu sebagai berikut:  Al A‟raf 
ayat 206. Ar Ra‟d ayat 15, An Nahl ayat 50, Maryam ayat 58, Al Isra‟ ayat 
109, Al Hajj ayat 18, Al Hajj ayat 77, Al Furqan ayat 60, An Naml ayat 26, 
As Sajdah ayat 15, Shad ayat 24, An Najm ayat 62, Fushilat ayat 38, Al 
Insyiqaq ayat 21, Al „Alaq ayat 19,  
Hikmah disyariatkannya sujud syukur dan tilawah: menjadikan manusia selalu 
ingat kepada Allah swt., terhindar dari sifat sombong, akan menambah nikmat 
Allah, dan mendapatkan tempat khusus di dalam surge 
Persamaan sujud syukur dan sujud tilawah adalah: 
a. Baik sujud tilawah maupun sujud syukur hanya dilakukan sekali sujud 
saja. 
b. Sujud tilawah dan sujud syukur boleh dilakukan pada waktu-waktu 
dilarang shalat  
c. Hukum sujud tilawah dan sujud syukur adalah sunnah 
d. Pada sujud tilawah dan sujud syukur tidak disyaratkan berwudhu terlebih 
dahulu, selama badan, tempat dan pakaian bersih 
Sedangkan perbedaannya adalah sebagai berikut: 
a. Sujud tilawah dapat dikerjakan di saat shalat maupun di luar shalat, 
sedangkan sujud syukur hanya boleh dikerjakan di luar shalat dan tidak boleh 
melakukan sujud syukur di saat shalat.  
b. Sujud tilawah dikerjakan karena mendengar atau membaea ayat-ayat 
sajadah, sedangkan sujud syukur dikerjakan karena mendapat nikmat dari 
Allah swt. atau karena terhindar dari bahaya yang menganeam dirinya 
 
E.  Metode Pembelajaran :  
 Pendekatan  : Saintifik 
 Model   : Discovery Learning 
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 Metode   : Diskusi, tugas dan Resiprokal / timbal balik 
 
F.   Media/ Alat, Bahan Dan Sumber Bahan : 
       Media/Alat dan Bahan : 
       1. Gambar 
       2. LCD 
       3. Komputer / Laptop 
 
       Sumber Bahan : 
4. Kitab al-Qur‟anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
5. Ibrahim dan T. Darsono, 2008.  “Penerapan Fikih Kelas VII”, Surakarta : 
Tiga Serangkai: 2008 
6. Modul / LKS 
 
G.   Langkah-Langkag Pembelajaran 
 Pertemuan I 
 1.   Kegiatan Pendahuluan 
a.  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
b.  Guru memeriksa kebersihan kelas 
c.  Guru memeriksa kehadiran siswa, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memotivasi peserta didik dengan kegiatan yang ringan seperti 
cerita motivasi, senam otak atau bersalawat  
e. Guru memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
mempelajari seputar ketentuan  thaharah. 
f. Guru  dapat  memakai  beberapa  alternatif  media/alat  peraga/alat  
bantu,  dapat berupa tulisan manual di papan tulis, kertas karton 
(tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga 
menggunakan multimedia berbasis ICT atau media lainnya. 
g. Guru menggunakan metode kooperatif, antara lain  diskusi dalam 
bentuk the educational-diagnosis meeting. Artinya, peserta didik 
berbincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud saling 
mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang 
diterimanya agar masing-masing memperoleh pemahaman yang 
benar yang dikolaborasi dengan metode demontrasi. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru meminta peserta didik mengamati gambar yang berkaitan 
dengan materi sujud tilawah 
b. Guru meminta peserta didik mengangkat tangan sebelum 
mengeluarkan pendapatnya. 
c. Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan gambarnya. Dan 
peserta lain mendengarkan. 
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d. Guru mengajarkan bagaimana menghargai orang berbicara 
e. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukaan peserta didik tentang hasil pengamatannya 
 
Gambar Hasil Pengamatan 
Siswa siswi sujud 
tilawah ketika membaca 
atau mendengan ayat 
sajdah 
Islam mengajar agar mengungkapkan 
kegembiraaan kita dengan sujud bersyukur 
b. Setiap siswa menghindari kebiasaan mencoret-
coret baju ketika lulus ujian karena itu bukan 
ajaran agama 
c. Sujud syukur ketika mendengar berita gembira 
d. Dan sebagainya 
Seorang siswa sujud 
tilawah dalam shalat 
a. Sujud tilawah adalah sujud ketika mendengar 
atau menbaca ayat sajadah 
b. Sujud tilawah boleh dilakukan dalam shalat 
maupun di luar shalat 
c. Sujud tilawah hanya sekali sujud 
d. Dan sebagainya 
  
f. Lalu guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan setelah mendengarkan pendapat temanya dan penguatan 
dari guru serta menghubungkannya dengan pemahaman sujud 
syukur dan sujud tilawah. Peserta didik bisa bertanya dengan 
menggunakan kata Tanya:  apa, mengapa, bagaimana, bagaimana 
jika dan sebagainya. Beberapa contoh yang bisa menjadi acuan 
pertanyaan  
 
No Pertanyaan 
1 Apakah hokum membaca sujud tilawah? 
2 
Bagaimana cara sujud syukur atau tilawah dalam kendaraan ketika 
mendengar berita gembira atau ayat sajadah? 
3 Apakah disyaratkan bersuci ketika sujud tilawah? 
4 Apa bacaan ketika sujud tilawah ? 
5 Bagaimana tatacara sujud tilawah? 
 Dan seterusnya 
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Catatan: 
- Guru harus bisa mendorong peserta didik untuk kritis dan 
memiliki pertanyaan-pertanyaan sebanyak mungkin dan tidak 
perlu mengomentarinya. 
- Peserta didik mengungkapkan pertanyaan-pertanyaannya lewat 
lisan. 
- Guru bisa meminta salah satu peserta didik untuk menulis semua 
pertanyaan-pertanyaan tersebut di papan tulis atau bisa ditulis di 
kertas. 
 
g. Guru menjelaskan beberapa poin yang diramu dari beberapa poin 
pertanyaan siswa sebelumnya 
h. Atau guru memberi tugas siswa secara berkelompok untuk membaca 
dan memahami hasil bacaan yang ditentukan. Lalu secara bergiliran 
menjelaskan hasil bacaan masing-masing temannya yang lain secara 
bergantian 
i. Guru meminta peserta didik tetap bersama kelompoknya.  
j. Guru membagi pertanyaan-pertanyaan ke tiap kelompok.   
k. Tiap kelompok mendapat tugas satu pertanyaan.  
l. Guru mengingatkan setiap peserta didik untuk memperhatikan adab 
berdiskusi, dengan saling menghargai pendapat teman 
m. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mendiskusikannya. Tiap kelompok mencatat hasil diskusinya di 
kertas (guru bisa mengembangkan dengan kertas ukuran besar). Tiap 
kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
n. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut. 
o. Guru membimbing peserta didik untuk membaca bacaan Rahasia 
Sujud Diungkap oleh Seorang Doktor Neurologi 
p. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah dari 
bacaan tersebut 
q. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap 
bacaan tersebut. 
r. Untuk memperkuat pemahaman peserta didik, setiap kelompok 
mensimulasikan pelaksanaan sujud tilawah  
s. Setiap kelompok merumuskan langkah-langkah dan membagi tugas 
dalam pelaksanaan demonstrasi sujud syukur dan sujud tilawah 
t. Kelompok lain mengevaluasi dan mengomentari pelaksanaan  sujud 
tilawah 
u. Guru memberi penguatan dari pelaksanaan  sujud tilawah 
v. Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut 
sesuai yang terdapat dalam buku teks siswa pada kolom rangkuman. 
w. Peserta didik mengerjakan tugas sesuai arahan dari guru 
    3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
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b. Guru memberi apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
d. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 
 
     Pertemuan II 
   1.   Kegiatan Pendahuluan 
a.  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
b.  Guru memeriksa kebersihan kelas 
c.  Guru memeriksa kehadiran siswa, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memotivasi peserta didik dengan kegiatan yang ringan seperti 
cerita motivasi, senam otak atau bersalawat  
e. Guru memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari 
seputar ketentuan  thaharah. 
f. Guru  dapat  memakai  beberapa  alternatif  media/alat  peraga/alat  
bantu,  dapat berupa tulisan manual di papan tulis, kertas karton 
(tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga 
menggunakan multimedia berbasis ICT atau media lainnya. 
g. Guru menggunakan metode kooperatif, antara lain  diskusi dalam 
bentuk the educational-diagnosis meeting. Artinya, peserta didik 
berbincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud saling 
mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang 
diterimanya agar masing-masing memperoleh pemahaman yang benar 
yang dikolaborasi dengan metode demontrasi. 
 
 2. Kegiatan Inti 
a.  Peserta didik membaca materi pembelajaran dibawah pengawasan guru 
b.  Peserta didik untuk mengamati ilustrasi (kolom mengamati ilustrasi), 
yang terdapat pada materi  
c. Peserta didik mengemukakan ilustrasi tersebut dengan bimbingan guru 
d. Peserta didik mengemukakan pertanyaan terkait ilustrasi yang diamati 
e. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang isi ilustrasi/gambar tersebut.   
f. Peserta didik mencari informasi tambahan yang berkaitan dengan  
materi  melalui bacaan dalam buku siswa ataupun sumber lainnya 
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang dikemukakan 
sebelumnya 
g. Peserta didik dibagi  menjadi  4-5 siswa per kelompok, 
mendiskusikan hal-hal dengan materi dan saling menghargai pendapat 
teman lain 
h. Peserta didik secara bergantian menyampaikan hasil diskusi, sedangkan 
kelompok lainnya mendengarkan dan member komentar. 
i. Kelompok yang paling baik diberi penghargaan. 
j. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut. 
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k. Peserta didik secara bergantian mempraktikkan materi pemebelajaran 
sesuai dengan ketentuan dalam syari‟at sedangkan peserta didik yang 
lainnya memperhatikan. 
l. Peserta didik untuk membaca kisah/cerita yang berkaitan dengan materi  
m. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah dari 
kisah/cerita tersebut 
n. Peserta didik bersama-sama dengan  guru menyimpulkan intisari dari 
pelajaran tersebut sesuai kolom “rangkuman”  dalam buku teks siswa. 
o. Peserta didik melaksanakan uji kompetensi atas bimbingan guru 
 
    3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
b. Guru memberi apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas tidak terstruktur. 
d. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 
H.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
    Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan sebagai 
berikut: 
 
1. Penilaian sikap dalam mengikuti diskusi: 
a. Bentuk Penilaian  : Saintifik 
b. Instrumen Penilaian  : terlampir 
c. Kisi-Kisi   : 
 
 
No 
 
Nama Siswa 
Aspek yang dinilai  
Jumlah skor 
1 2 3 4 5 6 
1          
2         
Dst         
    
      Keterangan aspek yang dinilai: 
1. Kemampuan menyampaikan informasi/pendapat 
2. Kemampuan memberikan argumen 
3. Kemampuan memberikan kritikan 
4. Kemampuan mengajukan pertanyaan 
5. Kemampuan menggunakan bahasa yang baik dan benar/baku 
6. Kelancaran berbicara 
 
  Cara penyekoran: 
 tidak baik, skor 1 
 baik, skor 2 
 sangat baik, skor 3 
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2. Penilaian sikap diri: 
a. Bentuk Penilaian : Saintifik 
b. Instrumen Penilaian : terlampir 
c. Kisi-Kisi  : 
 
            Berikanlah ceklis pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi kalian 
Pernyataan  Ya  Tidak 
Saya harus membiasakan sujud  tilawah   
Saya yakin bahwa melaksanakan sujud tilawah akan 
mendapat pahala 
  
Saya akan mengajak teman-teman untuk 
mengerjakan sujud  tilawah  
  
Saya akan sujud tilawah apabila mendengark orang 
yang sedang membaca al-Qur‟an 
  
Saya yakin dapat melaksanakan sujud  tilawah   
Saya yakin dengan banyak sujud akan membuat hati 
tenang 
  
 
            Pedoman penskoran 
Ya :  skor 5 .         Tidak :  skor  0.        
 
      Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
                         Jumlah Skor Maksimal 
 
3. Penilaian Mempratekkan 
a. Bentuk Penilaian  : Praktik 
b. Instrumen Penilaian  : terlampir 
c. Kisi-Kisi   : 
 
              Praktekkanlah sujud tilawah dengan bacaan yang benar! 
NO NAMA SISWA 
ASPEK 
KETERAMPILAN JML RATA-RATA 
1 2 3 4 
1        
2        
3        
4        
5        
… ………....       
skor 4 bila tepat,    skor 3 bila agak tepat,  
skor 2 bila tidak tepat, dan   skor 1 bila sangat tidak tepat. 
 
              ASPEK KETERAMPILAN YANG DINILAI : 
1. Bacaan  
2. Gerakan  
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3. penhayatan 
4. Kekompakkan kelompok 
Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100  
                             Jumlah skor maksimal 
5.  Pilihan Ganda 
a. Bentuk Penilaian  : Pengetahuan 
b. Instrumen Penilaian  : terlampir 
c. Kisi-Kisi   : 
 
 
Pilih salah satu jawaban dari beberapa opsi berikut ini !  
  
1. Sujud tilawah menurut istilah berarti ....  
a.  sujud yang dilakukan karena membaca salah satu ayat sajdah  
b.  sujud yang dilakukan karena membaca ayat tilawah  
c.  sujud yang dilakukan agar terhindar dari musibah  
d.  sujud yang dilakukan karena mendengar berita yang 
menggembirakan.  
 
2. Di dalam al-Qur'an, ayat-ayat yang berkenaan dengan ayat-ayat 
sajdah ada sebanyak ….  
a.    5 ayat    b.  10 ayat    c.  12 ayat   
 d.  15 ayat  
3.  
 
KUNCI JAWABAN PG: 
  
Pilihan ganda:  
jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x1 = 10). 
 
6. Penilaian Uraian 
a. Bentuk Penilaian  : Uraian 
b. Instrumen Penilaian  : terlampir 
c. Kisi-Kisi    : 
 
1.   Jelaskan pengertian sujud syukur menurut bahasa dan istilah!  
2.   Jelaskan pengertian sujud tilawah menurut bahasa dan istilah!  
3.   Sebutkan sebab-sebab melaksanakan sujud syukur :  
4.   Sebutkan 5 ayat yang termasuk ayat-ayat sajdah !  
5.   Sebutkan hikmah melaksanakan sujud syukur!  
 
No. 
Soal 
Rubrik Penilaian Skor 
1 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan 
sangat lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan  
4 
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lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan tidak 
lengkap, skor 2 
2 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan 
sangat lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan  
lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan tidak 
lengkap, skor 2 
4 
3 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan 
sangat lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan dengan  
lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan tidak 
lengkap, skor 2 
4 
4 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan 5 ayat 
dengan lengkap,  skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan 3 – 4 
ayat dengan lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan 1 – 2 
ayat dengan lengkap, skor 2 
4 
5 a. Jika Peserta didik dapat menuliskan sangat 
lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika Peserta didik dapat menuliskan 
lengkap, skor 3 
c. Jika Peserta didik dapat menuliskan tidak 
lengkap, skor 2 
4 
 Jumlah Skor 20 
 
7. Penilaian Tugas Mandiri Tidak Terstruktur 
a. Bentuk Penilaian  : tidak tersetruktur 
b. Instrumen Penilaian : terlampir 
c. Kisi-Kisi   : 
 
Buatlah tulisan ilmiah secara berkelompok terkait Carilah cerita/ 
fenomena dalam masyarakat yang berkaitan dengan dampak positif 
perilaku sujud syukur dan sujud tilawah! 
Kalian bisa konsultasi dengan guru pembimbing yang ditunjuk 
 
Nama siswa/kelompok: ………………   Guru Pembimbing: ………… 
 
 
No 
 
Aspek yang dinilai 
Kriteria penilaian 
Bobot Skor 
1 2 3 4 
1. Latar belakang masalah     3  
2. Rumusan masalah     2  
123 
 
 
 
3 Tujuan penulisan     1  
4. Manfaat penulisan     1  
5. Tinjauan/kajian pustaka     4  
6. Pembahasan      4  
7. Simpulan     3  
 Total skor       
 
Pedoman Penskoran 
1.  Latar belakang masalah 
     Kriteria:      
4  jika menunjukkan pentingnya/aktualnya masalah 
3  jika masalah yang diajukan kurang aktual/kurang penting  
2  jika masalah yang diajukan tidak aktual/tidak penting 
1  jika permasalahan tidak perlu dipecahkan lagi 
2.  Rumusan masalah  
     Kriteria:     
4  jika dirumuskan dengan jelas dan spesifik 
3  jika dirumuskan dengan jelas  tetapi tidak spesifik 
2  jika dirumuskan dengan kurang jelas dan tidak spesifik 
1  jika tidak dapat dikategorikan sebagai rumusan masalah 
3.  Perumusan tujuan penulisan 
Kriteria:    
4  jika relevan dengan permasalahannya dan perumusannya jelas 
3  jika relevan dengan permasalahannya tetapi perumusannya kurang 
jelas 
2  jika kurang relevan dengan permasalahannya  
1  jika tidak dirumuskan 
 
 
4.  Perumusan manfaat penulisan 
Kriteria:   
4  jika dirumuskan dengan jelas baik dari segi untuk pengembangan ilmu 
atau untuk kepentingan praktis 
3  jika menunjukkan manfaat dari segi pengembangan ilmu atau untuk 
kepentingan praktis tetapi perumusannya kurang jelas 
2  jika tidak menunjukkan  manfaat dari segi pengembangan ilmu atau 
untuk kepentingan praktis 
1  jika tidak dirumuskan 
5.  Kajian pustaka 
Kriteria:    
4  jika relevan dengan permasalahannya dan memuat seluruh aspek 
(teori/hasil penelitian yang ada) secara lengkap  
3  jika relevan dengan permasalahannya tetapi tidak memuat seluruh 
aspek  
2  jika kurang relevan dengan permasalahannya  
1  jika tidak ada kajian pustaka 
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6.  Pembahasan 
Kriteria:    
4  jika mampu menunjukkan analisis hubungan antar aspek dan disertai 
dengan teori yang mendukungnya secara lengkap  
3  jika mampu menunjukkan analisis hubungan antar aspek tetapi kurang 
disertai dengan teori yang mendukungnya secara lengkap 
2  jika tidak mampu menunjukkan analisis hubungan antar aspek kurang 
disertai dengan teori yang mendukungnya secara lengkap 
1  pembahasan tidak jelas arahnya 
7.  Simpulan 
Kriteria:   
4  jika relevan dengan permasalahan dan hasil pembahasannya  
3  jika kurang relevan dengan permasalahan atau hasil pembahasannya 
2  jika tidak relevan dengan permasalahan maupun hasil pembahasannya 
1  jika tidak ada simpulannya 
 
 
  
Matesih, 01 September 2016 
 
  
Mengetahui  
Kepala Madrasah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Drs. Abdul Rochman, M. Pd. I     Mualimah Nidaul Khairah, S. Pd. I 
NIP.196310291993031002   
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Bapak Kepala Sekolah MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
 
Bapak dan Ibu Waka Kurikulum 
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MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
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Peserta didik MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
 
Ibu guru fiqih MTsN Gondangrejo Filial Ngailuwih 
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Masjid MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
 
 
Praktek ibadah peserta didik MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
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Proses pembelajaran di kelas 
 
 
 
